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PENGESAHAN

Skripsi dengan judul “Implementasi Gerakan Literasi Sckolah Untuk Meningkatkan
Minat Membaca Siswa Pada Mata Pelajaran Geografi di SMA Plus Bina Bangsa Pekanbaru”
yang ditulis oleh Arni Yusnza NIM 12211324319, telah diajukan pada siding Munaqasyah
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syanf Kasim Riau, pada
tanggal 17 Rajab 1447/06 Januan 2026 M. Skripsi ini dapat diterima sebagai salah satu syarat
untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.P.d) Pada jurusan Pendidikan Geografi.

Pekanbaru, 16 Rajab 1447 H
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SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama Arim Yusriza

NIM 12211324319

Tempat/tel Lahir : Pekanbaru, 23 Januan 2003

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

Prodi Pendidikan Geografi

Judul Sknpsi - Implementasi Gerakan Literasi Sekolah Untuk Meningkatkan

Minat Membaca Siswa Pada Mata Pelajaran Geografi di SMA

nelry e)sng NiN Y!lw ejdio yey @

Plus Bina Bangsa Pekanbaru

Menyatakan dengan sebenar-benarmya

|- Penulisan sknipsi dengan judul sebagaimana tersebut ditulis adalah hasil
pemikiran dan penelitian saya sendin.
2, Semua kutipan pada Karya tulis saya ini sudah disebut sumbernya,
3 Ok  Karena itu skripsi say aini, saya nyatakan bebas plagiat.
'mudian han terbukti terdapat plagiat dalam penulisan skripsi saya
+ saya bersedia menenima sanksi sesuai peraturan perundang-
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QIJ KATA PENGANTAR
=

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

eyd

Alahamdulillahrobbilalamin. Puji dan Syukur peneliti ucapkan kepada Allah
S}%)hanahu Wata’ala, Tuhan semesta alam yang melimpahkan rahmad dan
hgayahnya kepada peneliti sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi yang
b%judul: “Implementasi Gerakan Literasi Sekolah Untuk Meningkatkan
l\gnat Membaca Siswa Pada Mata Pelajaran Geografi di SMA Plus Bina

A
Bingsa Pekanbaru”.

Sholawat serta salam senantiasa kita haturkan kepada Baginda kita Nabi
Muhammad shalallahu’alaihiwasalam yang telah membawa manusia dari zaman
kebodohan menuju alam yang berilmu pengetahuan. Skripsi ini berguna sebagai
salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S. Pd) pada
Program Studi Pendidikan Geografi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas
I%)am Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penulis menyadari bahwa penyusunan
s%‘.ipsi ini tidak terlepas dari dukungan pembimbing, dorongan, dan bantuan dari
bérbagai pihak. Skripsi ini adalah persembahan kecil untuk kedua orang tua saya
kgaada Ayah Agus Salim dan Ibu Nova Maryana, serta abang Armindo Gusnova
®

dan adik Fitri Agustina. Terima kasih karena selalu ada untukku. Selain itu ucapan

<
te?ima kasih dan penghargaan setinggi-tingginya penulis ucapkan kepada:

1. Prof. Dr.Hj. Leny Noianti, MS., SE., AK, CA, selaku Rektor Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau saat ini tahun 2025, Prof. Prof H

Raihani, MEd, Ph D., selaku Wakil Rektor 1. Dr Alex Wenda, ST, MEng,.,

v
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selaku Wakil Rektor II. Dr Harris Simaremare, MT.., selaku Wakil Rektor
III Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, yang telah
memfasilitasi penulis dalam menyelesaikan studi di Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Dr.Prof. Dr. Amira Diniary, M.Pd., Kons. Selaku Dekan Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan. Dr. Sukma Erni, M.Pd., selaku Wakil Dekan I Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan. Prof. Dr. Zubaidah Amir MZ S.Pd., M.Pd., Selaku
Wakil Dekan II Fakultas Tarbiyah dan Keguruan dan Dr. Ismail Mulia
Hasibuan, M.Si.,. Selaku Wakil Dekan III Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Dr. Muslim, M.Ag., Selaku Ketua Program Studi Pendidikan Geografi dan
Hendra Saputra, M.Pd., selaku Sekretaris Jurusan Pendidikan Geografi
serta seluruh staf Jurusan Pendidikan Geografi Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas [slam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Dr. Hj. Alfiah, M.Ag. selaku Pembimbing yang telah memberikan
bimbingan, arahan, ilmu, petunjuk, nasehat, masukan, berserta dukungan
dan motivasi kepada penulis selama awal penyusunan skripsi ini hingga
selesai.

Fatmawati, M.Pd., selaku dosen penasehat Akademik (PA) yang telah
memberikan motivasi dan nasehat selama masa perkuliahan.

Seluruh dosen pembimbing Geografi yang telah memberikan ilmu
pengetahuan pada penulis dalam menyelesaikan Studi Pendidikan

Geografi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.
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Seluruh Civitas Akademika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah memberikan
kemudahan dalam pelayanan administrasi.

Seluruh keluarga yang terus memberikan motivasi, kasih sayang, semangat
dan do’a kepada penulis dalam menyelesaikan tugas akhir, terutama kedua
orang tua serta saudara penulis.

Abdillah Rahman, S. Pd, selaku kepala Sekolah SMA Plus Bina Bangsa
Pekanbaru, Sri Susanti, S. Pd, Gr, selaku Wakil Kurikulum, Nurul Hafifah
Yendriandi, S. Pd, selaku Guru Geografi, Regita Sari Situmorang, S. Pd,
selaku Penjaga Perpustakaan, dan Siswa SMA Plus Bina Bangsa
Pekanbaru.

Seluruh rekan-rekan PLP SMA Plus Bina Bangsa Pekanbaru 2025, yang
sudi memberikan dorongan semangat kepada penulis sehingga penulis bisa

menyelesaikan skripsi ini.

. Sahabat- sahabatku, Sri Handayani Lase, Elysha Nuriana Fahmi, Rahmat

Hidayat, Johanna Nuryanto Putra, Wilda Febrianti, Nur Fiza, Hardiyanti

Ramadhani, Muhammad Yandi, dan Putri Sakinah Lestari.

. Semua pihak yang telah memberikan semangat dan bantuanya kepada

penulis baik secara moril maupun material, yang tidak bisa penulis

sebutkan satu persatu.

. Terakhir penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada diri sendiri,

terimakasih karena telah bertahan sejauh ini. Terima kasih karena tidak

menyerah ketika jalan di depan terasa gelap, ketika keraguan datang silih
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berganti, dan ketika langkah terasa berat untuk di teruskan. Terima kasih
karena tetap memilih untuk melanjutkan, walaupun sering tidak tahu pasti
kemana arah ini akan membawa. Terima kasih karena telah terjadi teman
paling setia bagi diri sendiri, hadir dalam sunyi, dalam Lelah, dalam diam
penuh tanya. Terima kasih karena sudah mempercayai proses, meski hasil
belum sesuai harapan. Meski harus menghadapi kegagalan, kebinggungan,
bahkan perasaan ingin menyerah. Terima kasih karena tetap jujur pada rasa
takut, namaum tidak membiarkan rasa takut, namun tidak membiarkan
rasa takut itu membatasi langkah, karena keberanian bukanlah ketiadaan
rasa takut, melainkan keinginan untuk tetap bergerak meski takut masih
melekat erat, dan paling penting, terima kasih karena sudah berani
memilih, memilih untuk mencoba, memilih untuk belajar, dan memilih
untuk menyelasikan apa yang telah kamu mulai.

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih
terdapat berbagai keterbatasan dan kekurangan, baik dari segi
pembahasan, analisis, maupun penyajian data. Oleh karena itu, dengan
penuh kerendahan hati, penulis sangat mengharapkan masukan, kritik, dan
saran yang bersifat membangun dari berbagai pihak, baik dari
pembimbing, penguji, rekan sejawat, maupun pembaca pada umumnya.
Setiap masukan yang diberikan akan penulis jadikan sebagai bahan
evaluasi dan motivasi untuk meningkatkan kualitas karya ilmiah di masa
mendatang, sehingga dapat menumbuhkan kemampuan akademik dan

profesionalitas penulis secara lebih optimal. Penulis berharap skripsi ini
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tidak hanya bermanfaat sebagai dokumentasi akademik pribadi, tetapi juga
dapat memberikan kontribusi yang nyata bagi pengembangan ilmu
pengetahuan, khususnya dalam bidang pendidikan Geografi dan literasi,
serta menjadi referensi yang berguna bagi pembaca lain yang tertarik pada
topik yang sama. Semoga karya ini dapat memberikan inspirasi, wawasan,
dan manfaat yang luas, sekaligus menjadi amal jariyah ilmu pengetahuan
yang terus bermanfaat. Aamiin Ya Rabbal Alamin.

Wassalamua’alaikum Warahmatullah Wabarakatuh.

Pekanbaru, 24 Desember 2025
Penulis

Arini Yusriza
NIM.1221132439
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(@)

= PERSEMBAHAN

=

(@)

- Yang Utama Dari Segalanya

o

3 Puji syukur atas Rahmat Allah SWT, karena telah memberikan Rahmat
=

d(a_n karuninya penulis diberikan Kesehatan, kesabaran, dan kekuatan dalam

n(%;)nyelesaikan skripsi ini, sholawat serta beriringkan salah tidak pula juga penulis
=
ugapkan kepada Nabi Muhammad SAW yanta telah membawa umat dari era

Q
kebodohan menuju era yang modern seperti sekarang.

QO
=

Ayah

Penulis ingin mengucapakan begitu kata terima kasih yang terhingga kepada
ayahnda yang telah merawat penulis dengan penuh kasih sayang. Karena ayah
selalu memberikan dorongan dan dukungan kepada penulis selama ini tanpa ada

rasa Lelah, hingga penulis dapat menyelesaikan skripisi ini.

7))
= Ibu
a
:'—' Penulis ingin mengucapkan terima kasih yang tidak terhingga kepada
=
ibunda tercinta yang telah merawat penulis dengan penuh kasih sayang dan doa
(e
=
yang menyirami impianku, skripsi ini bukti perjuanganmu yang tak ternilai.
m
-
Ifgfg,rena ibu selalu memberikan dorongan dan dukungan kepada penulis selama ini
<

pa ada rasa Lelah, semoga skripsi ini membawakan senyummu yang

mbanggakan.

X
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Qj): Abang

: Untuk abang ku yang telah membantu penulis selama ini, penulis
Iée.ngucapkan terima kasih yang tak terhingga karena bekerja keras dan berjuang
t;lpa Lelah untuk membantu adiknya dapat menempuh jenjang pendidikan
t};lgkat tinggi. Selalu berusaha memenuhi kebutuhan penulis selama penulis
berkuliah, penulis mengucapkan begitu banyak terima kasih. Berkat dorongan

agang lah penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

Adik

1Y BYSNS

Untuk adik tercinta, yang selalu menjadi penyemangatku disaat lelah.
ﬁnpm ini kupersembahkan sebagai inspirasi agar adik pun meraih cita-citamu
dengan gigih. Kepada adikku, sahabat kecil yang tak pernah lelah mendengar
ceritaku, terima kasih atas doa sehingga kaka bisa menyelesaikan skripsi ini. Adik
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“Iqra” bukan sekadar membaca teks, tetapi membangun makna melalui
?emkan literasi sekolah, ilmu ditanamkan, akhlak dikuatkan, dan masa depan

dibentuk” (Qs. Al - ‘Alaq: 1-5)

e

1w

“Dan Bersabar, sesungguhnya Allah tidak akan menyia-nyiakan pahala orang-

orang yang berbuat baik”
(Qs. Hud:115)

“Perjalanan panjang dimulai dari satu langkah konsisten”

nely e)xsng NIN

“Penelitian adalah melihat apa yang telah dilihat orang lain, dan memikirkan

apa yang belum pernah dipikirkan orang lain”

(Albert Szent Gyorgyi)

“Jangan Katakan tidak Mungkin, Sebelum engkau mati mencobanya”

(Irvan)

9}e3s§

» “Tidak ada proses yang sia-sia selama dijalani dengan sungguh-sungguh”

(Penulis)

xi
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= ABSTRAK

=

A;r.ini Yusriza (2025): Implementasi Gerakan Literasi Sekolah Untuk
124 Meningkatkan Minat Membaca Siswa Pada Mata
D Pelajaran Geografi Di SMA Plus Bina Bangsa
?_ Pekanbaru

=

=

Penelitian ini berdasarkan rumusan masalah bagaimana implementasi
géakan literasi sekolah untuk meningkat minat membaca siswa pada mata
pelajaran geografi dan faktor-faktor yang mempengaruhi gerakan literasi sekolah
di2SMA Plus Bina Bangsa Pekanbaru, bertujuan untuk menggambarkan langkah-
1dhgkah implementasi Gerakan Literasi Sekolah (GLS) dapat meningkatkan minat
ng)embaca siswa pada mata pelajaran Geografi di SMA Plus Bina Bangsa
Pekanbaru. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan
subjek meliputi siswa, guru Geografi, kepala sekolah, kepala perpustakaan, dan
ketua tim literasi. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam,
dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman
dengan triangulasi sumber untuk memastikan keakuratan informasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa implementasi GLS berjalan melalui tiga tahap
utama. Pertama, pembiasaan, dengan kegiatan membaca 15 menit sebelum
pelajaran. Kedua, pengembangan, yang mendorong siswa berpikir kritis dan
mengaitkan bacaan dengan kehidupan nyata. Ketiga, pembelajaran, di mana
literasi diintegrasikan ke dalam proses belajar mengajar. Keberhasilan GLS
difengaruhi oleh peran guru sebagai motivator, minat dan motivasi siswa, serta
k%[ersediaan sumber daya seperti buku dan fasilitas membaca. Meski demikian,
kgterbatasan fasilitas dan waktu menjadi kendala yang perlu diatasi. Indikator
gberhasilan terlihat dari penilaian awal, sosialisasi, kebijakan sekolah, integrasi
liferasi, pengembangan program, hingga evaluasi berkala. Kesimpulannya, GLS
terbukti efektif meningkatkan minat membaca siswa Geografi melalui pendekatan
ygng terstruktur dan berkelanjutan. Untuk pengembangan lebih lanjut, sekolah
disarankan meningkatkan fasilitas literasi dan melibatkan orang tua secara aktif
délam mendukung budaya membaca.

o
I@ta Kunci: Gerakan Literasi Sekolah, Minat Membaca, Geografi.
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= ABSTRACT
=
Avini Yusriza (2025): The Implementation of School Literacy Movement in
°© Increasing Student Reading Interest on Geography
D Subject at State Senior High School Plus Bina Bangsa
?_ Pekanbaru
=

This research, based on the formulations of problems “how the
i]%plementation of school literacy movement increased student reading interest on
(’{%;)ography subject was” and “what the factors influencing school literacy
nmovement at State Senior High School Plus Bina Bangsa Pekanbaru were”, aimed
alidescribing the steps for implementing School Literacy Movement in increasing
stiident reading interest on Geography subject at State Senior High School Plus

na Bangsa Pekanbaru. Qualitative descriptive approach was used in this
research. The subjects included students, Geography subject teachers, the
headmaster, the head of librarian, and the literacy team leader. Data were
collected through observation, in-depth interview, and documentation, then
analyzed by using Miles and Huberman model with source triangulation to ensure
information accuracy. The research findings showed that the implementation of
School Literacy Movement proceeds through three main stages. The first was
habituation with a 15-minute reading activity before class. The second was
development encouraging students to think critically and relate reading to real life.
The third was learning that literacy was integrated into the teaching and learning
process. The success of School Literacy Movement was influenced with the
teficher role as a motivator, student interest and motivation, and the availability of
r%ources such as books and reading facilities. However, limited facilities and
tine were obstacles that needed to be overcome. The indicators of success were
tlie initial assessment, socialization, school policy, literacy integration, program
dgvelopment, and periodic evaluation. In conclusion, School Literacy Movement
hatl proven effective in increasing student Geography reading interest through a
séuctured and sustainable approach. For further development, schools are
a@vised to increase literacy facilities and actively involve parents in supporting a
réding culture.

Keywords: School Literacy Movement, Reading Interest, Geography
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Literasi merupakan kemampuan seseorang untuk membaca,
menulis, memahami, menginterpretasikan dan memanfaatkan informasi
dengan baik. Keterampilan literasi mencakup pemahaman teks,
kemampuan berbahasa, berpikir kritis, serta komunikasi yang efektif. Hal
ini melibatkan kemampuan untuk memperoleh, menganalisis, dan
menggunakan informasi dalam berbagai konteks yang berbeda.

Pada abad ke-21 dikenal sebagai abad informasi. Penanaman pada
abad ke-21 yang dikenal dengan perkembangan informasi secara cepat dan
bersifat global. Kemampuan literasi di tandai dengan empat hal yang
penting, yakni kemampuan pemahaman yang lebih tinggi. Kemampuan
berpikir kritis, kemampuan kolaborasi dan komunikasi, serta kemampuan
berpikir kritis.

Sejalan dengan perkembangan kebutuhan literasi, pengembangan
kemampuan literasi siswa di sekolah. Minimal ada empat kompetensi
multiliterasi yang harus dikuasai siswa agar ia mampu berperan aktif
dalam abad ke-21 ini. Keempat kompetensi yang harus dikuasai siswa
tersebut antara lain (3) kemampuan membaca pemahaman yang tinggi, (2)
kemampuan menulis yang baik untuk membangun dan mengekspresikan
makna, (3) kemampuan berbicara secara akuntabel, serta, (4) kemampuan

menguasai berbagai media digital yang berpengaruh.
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(Kementerian pendidikan dan kebudayaan, 2017) menjelaskan
bahwa Gerakan Literasi Sekolah merupakan suatu usaha atau kegiatan
yang bersifat partisipatif, dengan melibatkan warga sekolah (peserta didik,
guru, kepala sekolah, tenaga kependidikan, pengawas sekolah, komite
sekolah, orang tua wali / wali murid peserta didik.

Demi menyukseskan Pembangunan Indonesia di abad 21, menjadi
keharusan bagi Masyarakat Indonesia menguasai enam literasi dasar, yaitu
(1) literasi Bahasa. (2) literasi numerasi, (3) literasi sains, (4) literasi
digital, (5) literasi finalisasi, serta (6) literasi budaya dan kewargaan.
Kemampuan literasi ini juga harus diimbangi dengan menumbuh
kembangkan  kompetensi yang meliputi kemampuan  berpikir
kritis/memecahkan masalah, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi.

Minat baca siswa di Indonesia masih tergolong rendah, dan hal ini
berpengaruh langsung terhadap kualitas pembelajaran di sekolah, termasuk
dalam mata pelajaran Geografi. Padahal, kemampuan literasi merupakan
fondasi yang sangat penting untuk memahami dan menganalisis berbagai
informasi. Dalam pelajaran Geografi, misalnya, siswa dituntut untuk
memahami konsep, menganalisis data spasial, serta melakukan penalaran
kritis terhadap berbagai fenomena alam dan sosial. Oleh karena itu,
rendahnya minat baca ini menjadi tantangan tersendiri bagi para guru
dalam upaya mentransfer pengetahuan secara optimal kepada siswa.

Berpijak pada dua kondisi di atas, Upaya meningkatkan

kemampuan literasi siswa yang harus dilakukan. Salah satu langkah
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strategi yang dilakukan kemdikbud adalah membuat suatu program yang
disebut Gerakan Literasi Sekolah (GLS). Gerakan Literasi Sekolah
dikembangkan berdasarkan Sembilan agenda prioritas (Nawacita) yang
berkaitan dengan tugas dan fungsi Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, Khususnya Nawacita nomor 5 (Meningkatkan produktivitas
dan daya saing Masyarakat), 6 (Meningkatkan produktivitas dan daya
saing Masyarakat), 8 (Melakukan revolusi karakter), 9 (Melakukan
revolusi karakter), 10 (Meningkatkan nilai-nilai luhur bangsa yang mulai
luntur), 3eknik3u agenda prioritas (Yunus Abidin, 2017).

(Harapa, 2017) mengungkapkan bahwa Gerakan Literasi Sekolah
adalah upaya yang dilakukan melalui pelibatan publik agar berbagai
elemen sekolah menjadi literasi sepanjang hayat. Selain itu, (Arifian,2019)
juga berpendapat bahwa Gerakan Literasi Sekolah adalah salah satu usaha
untuk meningkatkan kemampuan literasi yang dilakukan untuk warga
sekolah. Sejalan dengan itu (Widarti, 2016) mengungkapkan Gerakan
Literasi sekolah merupakan kegiatan yang partisipatif dan melibatkan
berbagai elemen yang bertujuan untuk menjadikan warga sekolah sebagai
warga yang literat. Gerakan Literasi Sekolah (GLS) adalah sebuah gerakan
dalam upaya menumbuhkan budi pekerti siswa yang bertujuan agar siswa
memiliki budaya membaca dan menulis sehingga terciptanya
pembelajaran sepanjang hayat. Gerakan Literasi sekolah merupakan

upayah yang melibatkan seluruh warga sekolah.
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Dengan demikian gerakan Literasi Sekolah adalah suatu upaya yang
dilakukan oleh berbagai elemen sekolah untuk meningkatkan kemampuan
literasi dan menjadikan warga sekolah sebagai warga yang literat
sepanjang hayat.

(Widarti et al, 2016) menyatakan bahwa tujuan gerakan
kompetensi sekolah adalah untuk menjadikan sekolah sebagai forum
pembelajaran yang berpendidikan dan penduduk membaca, sains, digital,
angka, keuangan, budaya dan kewarganegaraan telah terungkap. Menurut
(Faizah,2016) pergerakan kompetensi sekolah memiliki dua tujuan.
Artinya, ada tujuan umum dan tujuan khusus. 1) Melalui tujuan umum,
yaitu gerakan kemampuan sekolah, siswa dapat mengembangkan
kepribadian mereka dan menjadi pelajar seumur hidup. 2) Tujuan Khusus:
Pengembangan Budaya Literasi Sekolah, menjadi tempat belajar yang
menyenangkan, dan kemampuan membaca warga sekolah dapat
ditingkatkan. Sejalan dengan itu (Syahara, 2018) mengungkapkan bahwa
tujuan kegiatan literasi ialah untuk menjadikan sektor pendidikan di
Indonesia “melek huruf” yang cerdas dan mampu bersaing dengan
kemajuan zaman.

Dengan demikian tujuan dari Gerakan Literasi Sekolah adalah
menjadikan sekolah sebagai tempat belajar yang menyenangkan dan
ramah anak, mengembangkan budi pekerti dan budaya literasi siswa agar

dapat bersaing dengan kemajuan zaman.
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(Kern, 2020) menyatakan bahwa terdapat 7 prinsip pendidikan
literasi, yaitu 1) Literasi melibatkan interpretasi. 2) Literasi melibatkan
kolaborasi. 3) Literasi melibatkan konvensi. 4) Literasi melibatkan
pengetahuan kultural. 5) Literasi melibatkan pemecahan masalah. 6)
Literasi melibatkan refleksi dan refleksi diri. 7) literasi melibatkan
penggunaan Bahasa. Sedangkan Beers (dalam Wiedarti, 2019:13-14)
berpendapat bahwa terdapat 6 prinsip yaitu kegiatan literasi harus
disesuaikan dengan peserta didik, menyatu dengan kurikulum, strategi
baca dan bahan baca yang bervariasi, dapat meningkatkan kemampuan
berkomunikasi, dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja.

Sementara itu, Gerakan Literasi Sekolah yang dijelaskan oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan memiliki beberapa prinsip yang
selalu ditekankan dalam setiap praktiknya. (Kemendikbud,2016)
menjelaskan gerakan literasi dilakukan berdasarkan beberapa prinsip yaitu
berkesinambungan, terintegrasi, melibatkan berbagai elemen.

Menurut (Abbad, 2017) pada umumnya terdapat 3 tahap
pelaksanaan GLS yaitu 1) Tahap Pembiasaan, penumbuhan minat baca
melalui kegiatan membaca 15 menit sebelum pembelajaran dimulai. 2)
Tahap Pengembangan, meningkatkan kemampuan literasi melalui kegiatan
menanggapi buku. 3) Tahap Pembelajaran, pemanfaatan beberapa strategi
literasi untuk pembelajaran.

Sejalan dengan itu, (5eknik5u5t5, 2016) mengungkapkan terdapat

3 tahapan Gerakan Literasi Sekolah, yaitu Tahap ke-1, pembiasaan
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kegiatan membaca menyenangkan di lingkungan sekolah. Penumbuhan
minat baca adalah langkah dasar untuk meningkatkan kemampuan literasi
peserta didik. Kegiatan ini bertujuan untuk mengakrabkan peserta didik
dengan bahan bacaan dan kegiatan membaca. Tahap ke-2,
mengembangkan kemampuan literasi melalui pengembangan minat baca.
Tahap ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik
dalam memahami bacaan dan mengaitkannya dalam kehidupan sehari-
hari. Karakter yang diharapkan tumbuh dari tahap ini adalah berpikir kritis
dan meningkatnya kemampuan komunikasi. Tahap ke-3, pelaksanaan
pembelajaran berbasis literasi. Tahap ini bertujuan untuk mengembangkan
kemampuan peserta didik dalam memahami bacaan dan mengaitkannya
dengan kehidupan sehari-hari. Peserta didik harus berpikir kritis dan dapat
menanggapi bacaan secara kreatif. Yang berbeda dari tahap akhir ini ialah
adanya tagihan akademis (berkaitan dengan mata pelajaran) berupa
resume, ringkasan, dan tugas lain dalam menanggapi bacaan.
Kemudian (Faizah,2016) mengungkapkan tahapan Gerakan Literasi
Sekolah, yaitu 1) Tahap pembiasaan melalui kegiatan membaca 15 menit
sebelum pembelajaran dimulai. 2) Tahap Pengembangan melalui
menanggapi kegiatan pengayaan. 3) Tahap pembelajaran dengan cara
meningkatkan kemampuan literasi di semua mata pelajaran.

Dari beberapa pendapat diatas terdapat 3 tahapan dalam Gerakan
Literasi Sekolah, yaitu tahap pembiasaan, pengembangan, dan

pembelajaran. Pada tahap pembiasaan dilakukan kegiatan membaca 15
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menit sebelum memulai pembelajaran (membaca menyenangkan), lalu
pada tahap pengembangan dilakukan kegiatan menanggapi bacaan yang
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan literasi. Kemudian tahap
terakhir yaitu pembelajaran, dilakukan kegiatan pembelajaran berbasis
literasi dalam semua mata pelajaran.

Gerakan literasi sekolah adalah cara penerapan yang dilakukan di
Kalangan sekolah yang bertujuan untuk membiasakan para siswa untuk
membaca dan diterapkan pada awal pembukaan pembelajaran dalam kelas
sebelum memulai pelajaran waktu 15 menit setiap pagi, mulai pukul 07.15
hingga 07.30 WIB, sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai. Adanya
permasalahan terkait kurangnya minat membaca siswa, termasuk dalam
mata pelajaran geografi. Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang
ada di lingkungan sekolah yang berfungsi untuk memenuhi semua
kebutuhan informasi yang di lingkungan sekolah itu karena perpustakaan
sekolah adalah wadah media untuk menunjang proses belajar mengajar di
setiap tingkat sekolah yang ada.

Faktanya berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh guru
mata pelajaran geografi di SMA Plus Bina Bangsa Pekanbaru, mengatakan
bahwa di SMA Plus Bina Bangsa Pekanbaru telah mengimplementasikan
program Gerakan Literasi Sekolah dengan mewajibkan siswa membaca
buku literasi selama 15 menit setiap pagi, mulai dari pukul 07.15 hingga

07.30 WIB, sebelum kegiatan pembelajaran dimulai. Dengan adanya
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Implementasi Gerakan Literasi Sekolah ini bisa untuk meningkatkan minat
membaca siswa.

Manfaat implementasi Gerakan Literasi Sekolah dalam
meningkatkan minat membaca siswa yang bertujuan untuk membuka alam
imajinasi berpikir semua siswa yang ada di sekolah. Namun kurangnya
minat membaca siswa. Khususnya dalam pelajaran geografi, menunjukan
bahwa perlu adanya evaluasi dan strategi lebih lanjut.

Dengan demikian pentingnya penelitian ini untuk meningkatkan
Gerakan Literasi Sekolah, salah satu untuk meningkatkan minat membaca
siswa di SMA Plus Bina Bangsa Pekanbaru. Dengan mengetahui tujuan
dari gerakan literasi sekolah dapat meningkatkan minat membaca siswa di
SMA Plus Bina Bangsa Pekanbaru.

Sebagaimana pernyataan bahwa gerakan literasi sekolah dapat
meningkatkan minat membaca siswa. Sejauh ini di SMA Plus Bina Bangsa
Pekanbaru sudah melakukan program gerakan literasi sekolah tetapi minat
membaca siswa masih kurang. Oleh karena itu, peneliti ingin mengambil
literasi dasar (Library Literacy), yaitu kemampuan membaca, menulis, dan
berinteraksi dengan informasi. Dengan demikian peneliti tertarik
melakukan penelitian dalam aspek ini dengan judul “Implementasi
Gerakan Literasi Sekolah Untuk Meningkatkan Minat Membaca
Siswa Pada Mata Pelajaran Geografi di SMA Plus Bina Bangsa

Pekanbaru”
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I:sjentifikasi Masalah

gebagaimana dijelaskan dalam latar Belakang, Maka penulis mengidentifikasi
%asalah sebagai berikut:

,::: 1. Implementasi Gerakan Literasi Sekolah (GLS) yang belum optimal dalam
g meningkatkan minat membaca dalam mata pelajaran geografi.

g) 2. Rendahnya minat membaca siswa yang menjadi hambatan utama dalam
»

> keberhasilan Gerakan Literasi Sekolah, sehingga siswa kurang termotivasi
g untuk membaca bahan bacaan terkait geografi.

3. Minimnya sosialisasi Gerakan Literasi Sekolah kepada seluruh pemangku
kepentingan, termasuk siswa, guru, orang tua, dan Masyarakat, sehingga
dukungan terhadap gerakan literasi masih terbatas.

4. Monitoring dan Evaluasi pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah yang

neny wisey JrreAg uR}ng jo AJISIdAIU) dIWR[SIHIL}S

belum maksimal, sehingga efektivitas program sulit diukur dan

ditindaklanjuti secara tepat.

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti membatasi masalah

yang akan di diteliti yaitu: Implementasi Gerakan Literasi Sekolah Untuk
Meningkatkan Minat Membaca Siswa Pada Mata Pelajaran Geografi dan
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Gerakan Literasi Sekolah (GLS) di SMA
Plus Bina Bangsa Pekanbaru.
Rumusan Masalah

Berdasarkan Batasan masalah yang diatas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah “Bagaimana implementasi gerakan literasi sekolah untuk
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- Faktor yang Mempengaruhi Gerakan Literasi Sekolah di SMA Plus Bina

dio

Bangsa Pekanbaru”.
Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini
adalah “Untuk mengetahui Bagaimana implementasi Gerakan Literasi

Sekolah untuk meningkatkan minat membaca siswa pada mata pelajaran

nNely eEXsSnS NIN >hl!W e}

geografi dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Gerakan Literasi Sekolah
(GLS) di SMA Plus Bina Bangsa Pekanbaru”.

F. Manfaat Peneliian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
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Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya keilmuan tentang
bagaimana Gerakan Literasi Sekolah dapat diimplementasikan secara
efektif, khususnya dalam konteks mata pelajaran spesifik seperti
Geografi. Ini dapat juga memberikan pemahaman yang lebih
mendalam tentang Gerakan Literasi Sekolah dalam mempengaruhi
minat membaca siswa. Hal ini dapat berkontribusi pada
pengembangaan Implementasi Gerakan Literasi Sekolah di SMA Plus
Bina Bangsa Pekanbaru untuk bagaimana minat membaca dapat

dipupuk dalam lingkungan akademik.
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2. Manfaat Praktis

Bagi Siswa

Siswa akan terbiasa membaca berbagai sumber Geografi,
sehingga keterampilan literasi (memahami, menganalisis,
mengevaluasi) mereka akan terasa manfaatnya.

Bagi Guru

Memberikan panduan praktis bagi guru Geografi tentang strategi
dan Teknik mengintegrasikan Gerakan Literasi Sekolah dalam
proses pembelajaran untuk meningkatkan minat membaca siswa.
Bagi Sekolah

Evaluasi dan perbaikan program Gerakan Literasi Sekolah,
penelitian dapat menjadi dasar evaluasi bagi sekolah untuk
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan program Gerakan
Literasi Sekolah yang telah berjalan, serta merumuskan langkah-
langkah perbaikan. Penelitian ini dapat memperkuat komitmen
sekolah dalam menciptakan budaya literasi sekolah yang kuat, di
mana membaca menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-
hari siswa dan seluruh warga sekolah.

Bagi Peneliti

Mengingatkan hasil penelitian yang peneliti lakukan masih
sederhana dan belum sempurna, maka hasil penelitian ini dapat
dijadikan sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya

atau dikembangkan lebih lanjut terkait implementasi gerakan
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literasi sekolah untuk meningkatkan minat membaca siswa pada
mata pelajaran geografi.

. Definisi Istilah

Agar terhindar dari kesalahpahaman dan kebingungan dalam memahami
istilah-istilah yang digunakan dalam judul penelitian ini, penulis akan
menjelaskan Agar terhindar dari kesalahpahaman dan kebingungan dalam
memahami istilah-istilah yang digunakan dalam judul penelitian ini, penulis
akan menjelaskan beberapa istilah yang relevan istilah yang relevan.
1. Implementasi
Implementasi secara sederhana bisa didefinisikan sebagai proses
penerjemahan peraturan dalam bentuk tindakan pelaksana peraturan
tersebut yang merupakan proses yang dinamis, di mana pelaksana
peraturan melakukan suatu aktivitas atau kegiatan yang akhirnya akan
mendapat suatu hasil yang sesuai dengan tujuan atau sarana dari
peraturan yang telah direncanakan (Agustino,2016).
2. Literasi
Menurut (Saomah,2017) Literasi adalah penggunaan praktik-
praktik situasi sosial, dan historis, serta kultur dalam menciptakan dan
menginterpretasikan makna melalui tulisan. Literasi memerlukan
setidaknya sejenis kepekaan yang tidak selalu terucap mengenai
hubungan antara konvensi tekstual dan konteks penggunaannya.
Selain itu, diperlukan kemampuan untuk melakukan refleksi kritis
tentang hubungan-hubungan tersebut. Literasi juga mengharuskan kita

memiliki serangkaian keterampilan kognitif, pengetahuan tentang
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bahasa tulis dan lisan, pemahaman tentang genre, serta wawasan
kultural (Suryaman, 2022).
Gerakan Literasi Sekolah

Gerakan literasi sekolah merupakan suatu usaha yang dilaksanakan
secara menyeluruh yang bertujuan menjadikan sekolah sebagai
organisasi pembelajaran dimana kegiatan tersebut merupakan proses
belajar sepanjang hayat yang melibatkan masyarakat. Kegiatan literasi
sekolah merupakan kemampuan dalam mengakses, memahami, serta
menggunakan sesuatu dengan cerdas melalui aktivitas seperti
membaca, melihat, menyimak, menulis, atau berbicara (Triyono,
2023).
Minat Membaca

(2020) Mempertegas lagi bahwa minat membaca adalah
kecenderungan yang agak menetap pada subjek, merasa tertarik pada
bidang atau hal tertentu dan merasa senang terlibat dalam bidang itu.
Minat dalam hal ini adalah minat pada kegiatan membaca.

Minat baca siswa dipengaruhi oleh banyak faktor. Minat siswa
terhadap isi dan tampilan bahan bacaan yang menarik akan
mempengaruhi minat bacanya. Minat bisa menjadi penyebab suatu

kegiatan dan sebagai akibat dari keikutsertaan pada suatu kegiatan.
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1.

BAB I1
LANDASAN TEORITIS
ajian Teori

Literasi

Literasi yang dalam Bahasa Inggris yaitu /iteracy Berasal dari Bahasa latin
littera (huruf) yang pengertiannya melibatkan penguasaan sistem tulisan
konvensi-konvensi yang menyertainya. UNESCO menjelaskan literasi
merupakan hak setiap orang dan merupakan dasar untuk sepanjang hayat.
Kegiatan literasi merupakan aktivitas membaca dan menulis yang terkait
dengan pengetahuan membaca dan menulis yang terkait dengan
pengetahuan, Bahasa, dan budaya.

Secara tradisional, literasi dianggap sebagai kemampuan untuk membaca
dan menulis. Seseorang yang dapat disebut literat adalah mereka yang
mampu melakukan kedua hal tersebut, sementara yang tidak mampu disebut
buta huruf. Namun, seiring berjalannya waktu, pengertian literasi telah
berkembang dan kini mencakup tidak hanya kemampuan membaca dan
menulis, tetapi juga berbicara dan menyimak. Definisi literasi pun telah
bergeser dari makna yang sempit menjadi lebih luas, mencakup berbagai
bidang lainnya. Perubahan ini dipicu oleh beberapa faktor, seperti perluasan
makna yang disebabkan oleh peningkatan penggunaan literasi,
perkembangan teknologi informasi, serta perubahan dalam pemahaman.
Literasi merupakan keterampilan yang penting dalam kehidupan. Proses

pendidikan sebagian besar didasarkan pada kemampuan literasi.

14
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Keberhasilan peserta didik di sekolah maupun masyarakat dipengaruhi oleh
kebiasaan membudayakan literasi. Budaya literasi yang paling mendasar
adalah membaca. Membaca merupakan dasar untuk mempelajari
pengetahuan dan menumbuhkan kecerdasan peserta didik dalam
mengeksplor dan menyerap ilmu pengetahuan yang bermanfaat bagi
kehidupan (Syahidin, 2020).

Literasi menurut (Padmadewi & Artini, 2018) mengartikan literasi secara
luas sebagai kemampuan berbahasa yang mencakup kemampuan menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis serta kemampuan berpikir yang menjadi
elemen di dalamnya. Literasi dapat diartikan sebagai melek huruf,
kemampuan baca tulis, kemelekwacanaan atau kecakapan dalam membaca
serta menulis.

(Saomah, 2017) Literasi adalah penggunaan praktik praktik situasi sosial,
dan historis, serta kultural dalam menciptakan dan menginterpretasikan
makna melalui tulisan. Literasi memerlukan setidaknya suatu kepekaan
yang tidak terucap tentang hubungan antara konvensi tekstual dan konteks
penggunaanya serta kemampuan untuk berefleksi secara kritis tentang
hubungan hubungan tersebut. Literasi memerlukan serangkaian kemampuan
kognitif, pengetahuan bahasa tulis dan lisan, pengetahuan tentang genre, dan
pengetahuan kultural.

Dalam Islam, ajaran pertama yang diturunkan kepada manusia adalah
perintah tentang literasi sebagaimana yang dicantumkan di dalam Q.S: Al-

Alaq 1-5: (Alfiah, 2015)
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“Bacalah dengan nama Tuhamu yang menciptakan. Yang menciptakan

manusia dari gumpalan darah. Bacalah demi tuhanmu yang paling

pemurah. Yang mengajarkan dengan peratraan kalam. Yang mengajarkan
manusia dari apa-apa yang tidak diketahui.” (Q.S. al-‘Alaq: 1-5).

Surat Al-‘Alaq ayat 1-5 menegaskan bahwa literasi merupakan
fondasi utama pendidikan dalam Islam. Perintah “Iqra’” pada wahyu
pertama menunjukkan bahwa membaca, memahami, dan mengkaji
pengetahuan merupakan aktivitas dasar dalam proses pembelajaran.
Penyebutan qalam (pena) menegaskan pentingnya keterampilan menulis
sebagai sarana pencatatan dan penyebaran ilmu pengetahuan. Ayat ini juga
menunjukkan bahwa literasi bersifat berkelanjutan karena Allah
mengajarkan manusia apa yang sebelumnya tidak diketahui. Konsep
literasi dalam Surat Al-‘Alaq tersebut sejalan dengan teori literasi modern
yang memandang literasi sebagai keterampilan multidimensi, sehingga
relevan dengan pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) dalam
menumbuhkan budaya literasi di lingkungan pendidikan.

Dari Ketiga teori tersebut dapat disimpulkan literasi bukan sekadar
kemampuan membaca dan menulis, melainkan juga meliputi keterampilan
berbahasa secara menyeluruh, seperti kemampuan menyimak dan berbicara,
serta kemampuan berpikir kritis. Dimensi sosial, historis, dan kultural juga

memainkan peran penting dalam memahami dan menciptakan makna dari
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teks. Selain itu, literasi mencakup beragam kemampuan kognitif serta

pemahaman terhadap bahasa, baik lisan maupun tulisan, genre, dan konteks

penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, literasi

menjadi keterampilan yang sangat penting dalam pembelajaran dan

pengembangan intelektual siswa.

Dapat dijabarkan bahwa komponen literasi informasi yang terdiri dari

literasi dasar, literasi perpustakaan, literasi media, literasi teknologi, dan

visual. Komponen literasi tersebut dijelaskan sebagai berikut: (Sutrianto M.

,2016)

a)

b)

Literasi Dasar (Basic Literacy)

Literasi Dasar mencakup berbagai keterampilan penting,
yaitu kemampuan mendengarkan, berbicara, membaca, menulis,
dan berhitung. Keterampilan ini tidak hanya sebatas pada
kemampuan fisik, tetapi juga berkaitan dengan analisis yang
meliputi perhitungan, pemahaman informasi, komunikasi, dan
penggambaran informasi. Semua dilakukan dengan dasar
pemahaman yang mendalam serta kemampuan untuk menarik
kesimpulan secara pribadi.

Literasi Perpustakaan (Library Literacy)

Literasi Perpustakaan mencakup pemahaman tentang cara
membedakan bacaan fiksi dan nonfiksi, serta memanfaatkan
koleksi referensi dan periodik. Selain itu, literasi ini juga
melibatkan pemahaman terhadap Sistem Desimal Dewey sebagai

metode klasifikasi pengetahuan yang mempermudah penggunaan
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perpustakaan. Pengguna literasi perpustakaan diharapkan mampu
memahami cara penggunaan katalog dan pengindeksan, serta
memiliki pengetahuan yang diperlukan untuk memahami informasi
saat menyusun tulisan, melakukan penelitian, menyelesaikan
pekerjaan, atau mengatasi berbagai masalah.

c) Literasi Media (Media Literacy)

Literasi Media merupakan kemampuan untuk memahami berbagai
bentuk media yang ada, seperti media cetak, media elektronik
(seperti radio dan televisi), serta media digital (seperti internet), dan
juga untuk menyadari tujuan dari penggunaan masing-masing media
tersebut.

d) Literasi Teknologi (Technology Literacy)

Literasi teknologi merujuk pada kemampuan untuk memahami
berbagai aspek yang terkait dengan teknologi, termasuk perangkat
keras, perangkat lunak, serta etika dan etiket dalam
penggunaannya. Selain itu, literasi teknologi juga mencakup
kemampuan untuk mencetak, mempresentasikan, dan mengakses
informasi melalui internet. Di samping itu, terdapat juga literasi
komputer, yang mencakup keterampilan dasar seperti
menghidupkan dan mematikan komputer, menyimpan dan
mengelola data, serta mengoperasikan berbagai program perangkat
lunak. Di tengah derasnya arus informasi akibat kemajuan

teknologi saat ini, pemahaman yang baik dalam mengelola
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informasi yang dibutuhkan oleh masyarakat menjadi sangat
penting.
e) Literasi Visual (Visual Literacy)

Literasi Visual (Visual Literacy) merupakan pemahaman
yang lebih mendalam tentang literasi media dan literasi teknologi.
Konsep ini mengembangkan kemampuan dan kebutuhan belajar
individu dengan memanfaatkan materi visual serta audio visual
secara kritis dan bermartabat. Meningkatkan besarnya jumlah
materi visual yang hadir dalam berbagai bentuk, baik cetak, suara,
maupun digital (yang sering disebut sebagai teks multimodal),
penting untuk mengelolanya dengan baik. Kita perlu memilah
informasi tersebut dengan cermat, mengingat di dalamnya terdapat
banyak unsur manipulasi dan hiburan yang harus disaring sesuai
dengan nilai-nilai etika dan kepatutan.

2. Implementasi Gerakan Literasi Sekolah

Implementasi Gerakan Literasi Sekolah (GLS) Implementasi
secara istilah, implementasi berarti pelaksanaan atau penerapan.
Implementasi adalah proses di mana ide, kebijakan, atau inovasi
diterapkan dalam bentuk tindakan yang dapat membawa perubahan,
baik itu dalam keterampilan, pengetahuan, maupun nilai serta sikap.
Dalam Oxford Advanced Learner’s Dictionary, dikatakan bahwa
implementasi berarti” mengaktifan sesuatu” atau penerapan suatu hal

(Diana, 2022).
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Literasi dapat dipahami sebagai suatu kegiatan sosial yang meliputi
berbicara, menulis, membaca, dan mendengar dalam rangka
menghasilkan ide dan membangun makna yang terjadi dalam konteks
budaya tertentu. Literasi tidak hanya mencakup kemampuan seseorang
dalam membaca dan menulis, tetapi lebih kepada pemahaman
individu terhadap informasi yang diperoleh dari berbagai aktivitas
yang berkaitan dengan literasi itu sendiri. Implementasi Gerakan
Literasi Sekolah (GLS) merupakan implementasi dari program
pendidikan yang bertujuan agar warga sekolah, terutama siswa,
mampu meningkatkan keterampilan. Literasi menjadi pembelajaran
seumur hidup hasil dari kebijakan tersebut melalui berbagai aktivitas
yang melibatkan banyak pihak, terutama komunitas sekolah.

Komponen implementasi Gerakan Literasi Sekolah (GLS) tidak
hanya terbatas pada kegiatan membaca dan menulis, tetapi juga
mencakup kemampuan dan keterampilan dalam memanfaatkan
berbagai sumber pengetahuan baik dalam bentuk cetek, visual, digital,
maupun audio. Saat ini, kemampuan tersebut juga dikenal sebagai

literasi informasi.

. Tujuan Gerakan Literasi Sekolah

Gerakan Literasi Sekolah mempunyai dua tujuan, yaitu tujuan
umum dan tujuan khusus. Tujuan Umum Gerakan Literasi Sekolah,
yaitu menumbuhkembangkan budi pekerti peserta didik melalui

pembudayaan ekosistem literasi sekolah yang diwujudkan dalam
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Gerakan Literasi Sekolah agar mereka menjadi pembelajar sepanjang
hayat. Sedangkan tujuan khusus Gerakan Literasi Sekolah, yaitu (1)
menumbuhkembangkan budaya literasi di sekolah; (1) meningkatkan
kapasitas warga dan lingkungan sekolah agar literat; (3) menjadikan
sekolah sebagai taman belajar yang menyenangkan dan ramah anak
agar warga sekolah mampu mengelola pengetahuan; (4) menjaga
keberlanjutan pembelajaran dengan menghadirkan beragam buku
bacaan dan mewadahi berbagai strategi membaca (Wandasari, 2017).
Sejalan dengan itu (Syahara, 2018) mengungkapkan bahwa tujuan
kegiatan literasi 1alah untuk menjadikan sektor pendidikan di
Indonesia “melek huruf’ yang cerdas dan mampu bersaing dengan
kemajuan zaman.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tujuan  Gerakan
Literasi Sekolah adalah menciptakan suasana belajar di sekolah yang
menyenangkan dan ramah bagi anak-anak. Selain itu, gerakan ini
bertujuan untuk mengembangkan budi pekerti dan budaya literasi di
kalangan peserta didik sehingga mereka dapat bersaing dengan

kemajuan zaman.

. Prinsip Gerakan Literasi Sekolah

Gerakan Literasi Sekolah yang digagas Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan didasarkan atas pandangan Beers (Kementerian

Pendidikan dan Kebudayaan, 2016) yang menjelaskan bahwa praktik-
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praktik yang baik dalam gerakan literasi sekolah menekankan prinsip -
prinsip sebagai berikut:

a. Perkembangan literasi berjalan sesuai tahap perkembangan yang
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dapat diprediksi, tahap perkembangan anak dalam belajar membaca
dan menulis saling beririsan antara tahap perkembangan.
Memahami tahap perkembangan literasi siswa dapat membantu
sekolah untuk memilih berbagai strategi pembiasaan dan
pembelajaran literasi yang tepat sesuai kebutuhan perkembangan

mereka.

. Program literasi yang baik bersifat berimbang, sekolah yang

menerapkan program literasi berimbang menyadari bahwa tiap
siswa memiliki kebutuhan yang berbeda. Oleh karena itu, strategi
dalam membaca dan jenis teks yang dibaca perlu divariasikan, serta
disesuaikan dengan jenjang pendidikan. Gerakan literasi sekolah
yang bermakna dapat dilakukan dengan memanfaatkan bahan

bacaan kaya ragam teks.

. Program literasi terintegrasi dengan kurikulum, pembiasaan dan

pembelajaran literasi di sekolah adalah tanggung jawab semua guru
semua mata Pelajaran karena pembelajaran mata Pelajaran apa pun
membutuhkan Bahasa, terutama membaca dan menulis. Dengan
demikian, penhembangan professional guru dalam hal literasi perlu

diberikan kepada guru semua mata Pelajaran.
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d. Kegiatan membaca dan menulis dapat dilakukan kapan pun.
Misalnya, menulis surat kepada bupati atau membaca untuk ibu
merupakan contoh-contoh kegiatan literasi yang bermakna yang
dapat diterapkan di dalam pembelajaran.

e. Kegiatan literasi mengembangkan budaya lisan, kelas berbasis
literasi yang kuat diharapkan memunculkan berbagai kegiatan lisan
berupa diskusi tentang buku selama pembelajaran di kelas.
Kegiatan diskusi ini juga perlu membuka kemungkinan untuk
perbedaan pendapat agar kemampuan berpikir kritis dapat diasah.
Siswa perlu belajar untuk menyampaikan permasalahan dan
pendapatnya, saling mendengarkan dan menghormati perbedaan
pandangan.

f. Kegiatan literasi perlu mengembangkan kesadaran terhadap
keragaman, warga sekolah perlu menghargai perbedaan melalui
kegiatan literasi di sekolah. Bahan bacaan untuk siswa perlu
merefleksikan kekayaan budaya Indonesia, agar mereka dapat
pengalaman multicultural.

5. Tahapan Implementasi Gerakan Literasi Sekolah
Tahapan Implementasi Gerakan Literasi Sekolah (GLS) di dalam
buku Yunus dkk terdapat 3 tahapan dalam implementasi Gerakan

Literasi Sekolah (GLS), Tahapan ini tergantung pada kesiapan tiap-

tiap satuan pendidikan bisa berupa kesiapan Kepala Sekolah, Guru,

Staff, Siswa dan sarana prasarana penunjang implementasi Gerakan
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Literasi Sekolah (GLS) seperti fasilitas Perpustakaan ketersediaan
bahan bacaan. (Yunus Abidin, 2017). Berikut adalah 3 tahapan dalam
Gerakan Literasi Sekolah:

a.Tahapan Pembiasan. Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah pada
tahap pembiasaan membaca melalui kegiatan yang menyenangkan.
Pembiasaan ini bertujuan menumbuhkan minat membaca dan
kegiatan membaca dalam diri warga sekolah khususnya siswa.
Penumbuhan minat membaca adalah hal fundamental bagi
pengembangan kemampuan literasi siswa.

b. Tahap Pengembangan. Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah pada
tahap pengembangan minat baca dapat meningkatkan kemampuan
literasi. Kegiatan literasi pada tahap ini bertujuan mengembangkan
kemampuan dalam memahami bacaan dan menghubungkan dengan
pengalaman pribadi, berpikir kritis, dan mengasah kemampuan
komunikasi secara kreatif melalui kegiatan menanggapi bacaan
pengayaan.

c.Tahap Pembelajaran. Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah pada
tahap pembelajaran yang mengacu atau berbasis literasi. Tahapan ini
bertujuan mengembangkan kemampuan dalam memahami teks dan
menghubungkan dengan pengalaman pribadi, berpikir kritis, dan
mengasah kemampuan komunikasi secara kreatif. Kegiatan ini dapat
dilakukan melalui kegiatan menanggapi teks buku bacaan pengayaan

dan buku pelajaran di sekolah. Pada tahap ini, kegiatan membaca
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bertujuan untuk mendukung pelaksanaan dengan mewajibkan siswa

untuk membaca buku nonteks pelajaran.

6.Minat Membaca

7.

(Rohim & Rahmawati, 2020) minat baca adalah sebuah kebiasaan
membaca yang telah dibentuk sejak dini dari berbagai dorongan motivasi
untung mengembangkannya menjadi budaya baca. Minat baca merupakan
gairah dan kesenangan hati saat membaca dan dilakukan dengan kesadaran
penuh bahwa membaca itu suatu keuntungan sehingga terasa
menyenangkan saat dilakukan.

Minat Membaca sebagai keinginan sendiri untuk melakukan
kegiatan membaca tanpa ada perintah atau motivasi dari orang lain seperti
guru atau orang tua. Minat baca siswa akan terlihat dari seberapa besar
antusiasme siswa dalam mencari bahan bacaan yang cocok untuk
kehidupan sehari-hari.

Ciri - Ciri Minat Membaca

Minat bersumber dari perasaan diri seseorang, hal tersebut bisa
terlihat dari sikap yang dilakukannya apalagi seseorang yang memiliki
minat baca pasti mempunyai kebiasaan dengan membaca buku, menurut
(Gumono, 2016) ciri-ciri yang memiliki minat baca tinggi yaitu: a).
memiliki keinginan yang tinggi untuk membaca, b). bersemangat saat
membaca, c). memiliki jadwal membaca dengan rutin, d). membaca di

setiap waktu luang, e). memiliki buku bacaan, f). mengunjungi
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perpustakaan, g). memberi tanda penting saat membaca, dan h). berdiskusi
setelah membaca.

Setiap individu menunjukkan perilakunya berdasarkan cerminan
hatinya. Ketika seseorang tertarik pada sesuatu, ia cenderung aktif terlibat
dalam berbagai kegiatan yang berkaitan dengan minat tersebut. Misalnya,
seseorang yang memiliki ketertarikan pada membaca akan menunjukkan
sikap aktif dalam aktivitas membaca, meskipun hal terkecil seperti sering
mencari buku atau rutin mengunjungi perpustakaan sudah cukup
menggambarkan minatnya tersebut. Selain itu, semakin sering seseorang
membaca, semakin luas pula wawasan yang dapat diperolehnya. Oleh
karena itu, siswa yang memiliki minat baca yang tinggi umumnya akan
meraih hasil belajar yang baik.

Manfaat Minat Membaca

Minat baca yang tinggi akan menumbuhkan budaya atau kebiasaan
membaca dalam kehidupan sehari-hari, kegiatan membaca sendiri selalu
memberikan dampak positif dan berbagai manfaat bagi pembacanya,
menurut (Sari, dkk., 2021). Selain itu membaca adalah jendela dunia
karena dengan membaca kita bisa mengetahui segala sesuatu di muka
bumi ini. Untuk melakukan kegiatan membaca ini diperlukannya suatu
minat baca, karena jika tidak ada minat maka akan sulit untuk melakukan
kegiatan membaca dengan penuh perhatian dan konsentrasi. Berikut
manfaat minat baca menurut (Ruslan & Wibayanti, 2019) lebih lanjut

yaitu:
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a. Menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas, yaitu
memberikan wawasan yang luas bagi pembaca karena nilai manusia
itu dilihat dari pemikirannya, dan sebagai pembeda dengan makhluk
lainnya, untuk itu manfaatkan sebaik mungkin dengan membaca agar
selalu mendapatkan ilmu baru.

b. Di era modern ini, di mana teknologi berkembang pesat, kita dituntut
untuk mampu membedakan antara hal-hal yang baik dan buruk.
Cepatnya penyebaran informasi membuat kita sulit mengendalikan
munculnya berita palsu. Oleh karena itu, penting bagi kita untuk
meningkatkan minat baca dan mencari berbagai referensi agar dapat
menyaring informasi dengan lebih baik.

Sependapat dengan (Nasrullah, dkk, 2021) bahwa manfaat minat
baca dapat menjadikan Kemampuan berpikir manusia akan semakin
terarah dan berkembang, Pengetahuan semakin luas, Meningkatkan
sumber daya manusia, dan Mudah menghadapi tantangan dan persaingan
di dunia internasional. (Ati dan Widiyarto,2020) juga mengatakan bahwa
minat baca dapat memberikan kemampuan komunikasi dan menulis yang
baik.

9. Faktor yang Mempengaruhi Minat Membaca
Dalam memahami minat yang dimiliki oleh seorang anak, D. P.
Tampubolon menyatakan bahwa terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi minat baca seseorang, antara lain (Drs. Taufik Sakni,

2020):
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a. Keinginan
Keinginan dan kemauan lahir dengan sendirinya dalam diri
seseorang tanpa paksaan dari orang lain. Kegiatan yang didasari
dari kemauan akan menimbulkan kesenangan tersendiri dan akan
bertahan lama.
b. Motivasi
Motivasi mengandung tiga komponen pokok, yaitu menggerakkan,
mengarahkan, dan menopang tingkah laku manusia. Seseorang
akan berminat terhadap sesuatu jika ada motivasi yang dapat
menggerakkan ke arah kegiatan tertentu.
c. Lingkungan
Lingkungan dapat mempengaruhi minat siswa terhadap pembaca
buku-buku pelajaran, siswa yang hidup dilingkungan yang
mendukung minat membacanya akan menunjukkan minat baca
yang lebih besar daripada siswa yang hidup dilingkungan yang
kurang mendukung minat baca anak.
10. Upaya Menumbuhkan Minat Membaca
Menurut (Yoni, 2020) minat baca anak sudah perlu ditumbuhkan
sejak dini karena sudah dipengaruhi lingkungan terdekatnya seperti
keluarga, sekolah, dan masyarakat. Kemudian (Fitri, 2021) juga
menegaskan upaya orangtua untuk meningkatkan minat baca anak
melalui pola pengasuhan, menjadi role model, dan menyediakan buku

bacaan.
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Adapun menurut (Ilmi, Wulan, dan Wahyudin, 2021) peran sekolah
sebagai sarana pertumbuhan intelektual seluruh siswa dan mencerahkan
masa depan bangsa, maka diperlukan berbagai kegiatan dukungan untuk
meningkatkan minat baca siswa sebagai sumber belajar untuk
meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia.

Upaya meningkatkan minat baca siswa membutuhkan kerjasama
kedua belah pihak dari orangtua dan sekolah, karena kedua hal tersebut
merupakan tempat berkegiatan sehari-hari bagi siswa. Perhatian orangtua
yang harus diberikan dengan cara menerapkan pola asuh yang tepat dan
lingkungan sekolah berperan aktif dalam menciptakan kegiatan yang
berkaitan dengan membaca sebagai dukungan dan motivasi siswa untuk
meningkatkan minat baca.

Integrasi Keislaman

Gerakan literasi dapat meningkatkan budaya baca untuk
memancing imajinasi pembaca untuk mengetahui sesuatu yang belum
diketahui menjadi tahu. Adapun firman Allah SWT yang berkaitan dengan
Literasi ini adalah QS. Al — Haqqah: 19:69

1) A 1 38 4 0 058 ey A58 3] o
Terjemahanya:
“Adapun orang-orang yang diberikan kepadanya kitabnya dari sebelah,
kirinya, maka Dia berkata: “Ambillah bacalah kitabmu (ini) .
Maksud dari ayat di atas menjelaskan tentang bagaimana Tuhan telah

memerintahkan kepada umatnya untuk membaca karena dari disiplin
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membaca setiap umat manusia bisa mengambil definisi perjalanan di

dunia.

Dari maksud ini Tuhan telah menurunkan ayat ke sebalah kiri umatanya
untuk bagaimana cara mereka bisa hidup di duniawi ini dengan mampu
membaca konsep secara langsung dan tidak langsung sehingga semua
umatnya bisa hidup dengan penuh kemakmuran, dan talah di jelaskan juga
dalam surat di atas bahwa tidaklah berguna suatu apapun bagi ku hartaku
dahulu yang ku kumpulkan dan tidak ku tunaikan haknya maksudnya
tidaklah berguna sesuatu harta tampa pemilik hart aitu tidaklah mengetahui
atau tidak mampu membaca apa manfaat hartnya itu dalam kehidupan
sehari-hari, dalam konsep Gerakan Literasi Sekolah yang di terapkan oleh
pendidikan dan kebudayaan untuk bagaiman penerapan konsep kepada
siswa maupun tenaga pendidik yang di terapkan di sekolah maupun
membudidayakan minat baca kepada seluruh masyrakat yang ada di dalam
ruang lingkup sekolah sehingga semua Masyarakat mampu membaca
siklus kehidupan di dunia pendidikan, dunia sosial bahkan di dunia
globalisasi yang semakin berkembang sehingga siswa bisa bersaing di

bidang manapun itu.

Indikator Keberhasilan Gerakan Literasi Sekolah
Sedangkan Doni Koesoema dalam buku pedoman penelitian dan
evaluasi gerakan literasi nasional, (Koesoema, 2017), Menjabarkan

beberapa indikator gerakan literasi sekolah:
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a. Penilaian awal

b. Sosialisasi gerakan literasi sekolah kepada para pemangku

kepentingan pendidikan

c. Desain Kebijakan gerakan literasi sekolah

d. Desain kegiatan gerakan literasi sekolah

e. Pengembangan gerakan literasi sekolah pembelajaran

f. Pengembangan gerakan literasi sekolah

g. Pengembangan gerakan literasi Masyarakat

h. Evaluasi gerakan literasi belajar

Ada beberapa indikator minat yang mempengaruhi minat siswa dalam

membaca. Siswa yang memiliki minat tinggi terhadap membaca dikenal

dari (Drs. Taufik Sakni, 2020):

a. Perasaan sénang

b. Pemusatan perhatian

€. Memiliki pengetahuan

d. Keinginan dan cita-cita

e. Prestise atau penghargaan

f. Perasaan tertarik

enelitian Relevan

Penelitian terdahulu merupakan usaha para peneliti untuk mencari

tu, penelitian

erbandingan serta memberikan inspirasi baru bagi peneliti selanjutnya. Selain

ini juga berperan penting dalam membantu peneliti
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©
AE
o
=
Omemposisikan studi mereka dan menunjukkan orisinalitas penelitian yang
©
o dilakukan.
=
—  Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan Implementasi Gerakan
=
S iterasi Sekolah Pada Mata Pelajaran Geografi di SMA Plus Bina Bangsa
7
(C/’Pekanbam, Diantaranya:
2]
e

1. Rifqi Hamdan Fuadi meneliti tentang Analisis Gerakan Literasi Sekolah

(GLS) Dalam meningkatkan Nilai Karakter Rasa Ingin Tahu Siswa Pada

nely e

Mata Pelajaran Pai di SMA Negeri 1 Muntilan.Skripsi Universitas
Muhammadiyah Magelang tahun 2020. Pendidikan Agama Islam (PAI) di
SMA Negeri 1 Muntilan. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan
pelaksanaan program Gerakan Literasi Sekolah di sekolah tersebut serta
mengkaji sejauh mana nilai karakter rasa ingin tahu siswa dalam PAI
meningkat setelah program Gerakan Literasi Sekolah dilaksanakan.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan
metode studi kasus, melibatkan kepala sekolah, guru PAI, guru Bimbingan
Konseling, serta siswa sebagai subjek penelitian. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa program Gerakan Literasi Sekolah di SMA
Negeri 1 Muntilan telah dilaksanakan dengan baik dan telah memasuki
tahap pengembangan, serta terlihat adanya peningkatan nilai karakter rasa
ingin tahu siswa dalam mata pelajaran PAI setelah mengikuti program

Gerakan Literasi Sekolah.

neny wisey JrreAg uejng jo A}JISId3AIU() dIWR[S] 3}e}§



‘nery eysns NiN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul siny eAley yninjas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z

AV VXSAS NIN
o0}

‘nery exsng NN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad °q

‘yejesew niens uenelur neje Uy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yelw) eliey uesinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uediynbusd ‘e

)

S

>

-

h I
)

:Jaquuns ueyingaAuaw uep ueywnjuesuaw edue) 1ul sin) eAiey yninjas neje uelbeqgas diynbusw Buele|q “|

Buepun-Buepun 16unpuijig e3did deH

nelry ejysng NN Y!iw eydio yey @

neny wisey JrreAg uejng jo A}JISId3AIU() dIWR[S] 3}e}§

33

2. Firda Murti tentang Analisis Penerapan Gerakan Literasi Sekolah dalam

Meningkatkan Keterampilan Menulis (Resensi) Ilmu Agama Islam Siswa
Kelas XI di SMA Negeri 02 Rejang Lebong. Skripsi ini mengkaji
penerapan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) dalam upaya meningkatkan
keterampilan menulis resensi siswa pada mata pelajaran Ilmu Agama
Islam di SMA Negeri 02 Rejang Lebong. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Gerakan
Literasi Sekolah telah diimplementasikan di sekolah tersebut, di mana
kegiatan membaca selama 15 menit sebelum pelajaran dimulai menjadi
salah satu kegiatan literasi yang dilaksanakan.
Hasrim meneliti tentang Implementasi Gerakan Literasi Sekolah (GLS) di
SMA 21 Makassar. Skripsi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar
tahun 2022. Penelitian ini berfokus pada implementasi Gerakan Literasi
Sekolah (GLS) di SMAN 21 Makassar dengan tujuan meningkatkan minat
baca siswa. Metode yang diterapkan meliputi pemberian waktu 15 menit
oleh guru untuk membaca, menulis, atau menggambar sebelum pelajaran
dimulai, pada kegiatan membaca untuk memperluas wawasan siswa di luar
mata pelajaran. Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini deskriptif
kualitatif.

Penelitian tentang Implementasi Gerakan Literasi Sekolah (GLS)
pada mata pelajaran Geografi di SMA Plus Bina Bangsa Pekanbaru
menunjukkan perbedaan yang signifikan dibandingkan penelitian-

penelitian sebelumnya yang lebih banyak. Pada Pendidikan Agama Islam
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(PAI) dan ilmu agama lainnya. Perbedaan ini utamanya terletak pada objek

literasi yang dibahas serta keterampilan yang ingin dikembangkan.

C=Preposisi

-~
=
7

Preposisi bagaimana sebuah program Gerakan Literasi Sekolah (GLS)

(C/)dijalankan. Intinya, GLS bertujuan untuk meningkatkan literasi dasar siswa,

w

oyaitu kemampuan membaca, menulis, dan berinteraksi dengan informasi.

A
oLiterasi dasar menjadi fondasi bagi pengembangan literasi yang lebih

c

kompleks. Implementasi gerakan literasi sekolah melalui tiga tahap utama,

sebagai berikut:

1.

f) drurersy 23e3g

nery wisey JrreAg uejng jo A}ISIaAru

=

Tahapan Pembiasaan, kendala yang muncul saat mencoba menanamkan
kebiasaan membaca rutin pada siswa, seperti kurangnya motivasi awal
atau kesulitan dalam mengalokasikan waktu.
Tahapan Pengembangan, tantangan dalam mengembangkan minat
membaca siswa dari sekadar kebiasaan menjadi minat yang lebih
mendalam, kritis, dan reflektif.
Tahap Pembelajaran, hambatan dalam mengintegrasikan kegiatan literasi
secara efektif ke dalam proses belajar mengajar di setiap mata pelajaran,
bukan hanya sebagai kegiatan terpisah.

Faktor yang mempengaruhi pelaksanaan gerakan literasi sekolah
(GLS) antara lain sebagai berikut:
Fasilitas sekolah, fasilitas sekolah seperti kurangnya ketersedian buku,

perpustakaan, atau teknologi seperti kendala jaringan internet yang
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membuat siswa susah mengakses buku-buku digital, dan ketersedian
ruangan untuk literasi yang terbatas.

Waktu dan Sumber Daya, seperti jadwal yang padat dan anggaran terbatas
mirip dengan waktu terbatas.

Faktor-faktor yang mempengaruhi gerakan literasi sekolah (GLS) untuk
meningkatkan minat membaca siswa pada mata pelajaran geografi di
antara lain sebagai berikut:

Peran Guru, sebagai ujung tombak yang mengintegrasikan literasi dalam
pembelajaran dan menjadi motivator bagi siswa. Keaktifan dan kreativitas
guru sangat berpengaruh.

Minat siswa, tingkat ketertarikan siswa terhadap kegiatan membaca dan
literasi akan secara langsung mempengaruhi partisipasi dan hasil belajar
siswa.

Ketersediaan sumber daya (Buku, dan fasilitas membaca yang memadai),
akses yang mudah dan beragam terhadap bahan bacaan (Buku, majalah,
artikel, media digital) serta fasilitas pendukung seperti perpustakaan yang
nyaman atau pojok baca di kelas.

Dukungan lingkungan, dukungan dari berbagai pihak di luar siswa dan
guru, seperti kelapa sekolah, orang tua, komite sekolah, dan bahkan
Masyarakat, dapat menciptakan literasi yang baik.

Program terencana, gerakan literasi sekolah bisa berjalan dengan baik,
diperlukan perencanaan yang matang, program yang jelas dan struktur, dan

berkelanjutan agar tujuan dapat tercapai secara sistematis.
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Untuk mengetahui apakah Gerakan Literasi Sekolah berhasil atau tidak,

ada beberapa indikator yang akan digunakan untuk mengevaluasi sejauh

mana Gerakan Literasi Sekolah telah mencapai tujuan, indikator ini

mencakup:

1. Penilaian awal, mengukur kondisi literasi.

2. Sosialisasi gerakan literasi sekolah kepada para pemangku kepentingan,
menilai efektivitas komunikasi dan penerimaan program oleh seluruh
pihak terkait.

3. Desain kebijakan gerakan literasi sekolah, keberadaan dan kualitas
kebijakan sekolah yang mendukung gerakan literasi sekolah.

4. Desain kebijakan gerakan literasi sekolah, kualitas, variasi, dan daya
tarik kegiatan literasi yang direncanakan.

5. Pengembangan gerakan literasi pembelajaran, sejauh mana literasi
terintegrasi secara bermakna dalam proses pembelajaran di kelas.

6. Pengembangan gerakan literasi sekolah, pertumbuhan dan kematangan
program literasi secara keseluruhan di tingkat sekolah.

7. Pengembangan gerakan literasi sekolah Masyarakat, tingkat partisipasi
dan dukungan dari komunitas di luar sekolah.

8. Evaluasi gerakan literasi belajar, penilaian dampak langsung gerakan

literasi sekolah terhadap peningkatan kemampuan literasi dan hasil

belajar siswa.
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Implementasi Gerakan Literasi Sekolah

Kompenen Literasi

Literasi Dasar (Basic Literacy)

Kendala Implementasi Gerakan
Literasi Sekolah:
e Fasilitas Sekolah
e Waktu dan Sumber
Daya

Faktor- Faktor yang mempengaruhi
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Implementasi Gerakan Literasi
Sekolah
e Peran Guru
e Minat Siswa
e Ketersediaan Sumber Daya
(Buku, dan fasilitas
membaca yang memadai)
e Dukungan Lingkungan.
e Program Terencana.
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Indikator- indikator Keberhasilan Gerakan Literasi Sekolah:

Penilaian Awal.

Sosialisasi Gerakan Literasi Sekolah Kepada Para
Pemangku Kepentingan Pendidikan.

Desain Kebijakan Gerakan Literasi Sekolah.

Desain kegiatan gerakan literasi sekolah.
Pengembangan gerakan literasi sekolah pembelajaran.
Pengembangan gerakan literasi sekolah.
Pengembangan gerakan literasi Masyarakat.

Evaluasi gerakan literasi belajar.
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Gambar II. 1 Kerangka Berpikir Gerakan Literasi Sekolah
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

. Jenis Penelitian

Penelitian terdahulu merupakan usaha para peneliti untuk mencari
perbandingan serta memberikan inspirasi baru bagi peneliti selanjutnya.
Selain itu, penelitian ini juga berperan penting dalam membantu peneliti
memposisikan studi mereka dan menunjukkan orisinalitas penelitian yang
dilakukan. Jenis penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah
deskriptif kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
berbagai gejala, peristiwa, atau kejadian yang berlangsung saat ini. Dalam
sebuah tulisan ilmiah penelitian diperlukan untuk mengangkat dan
mengulas sebuah masalah. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang
digunakan untuk menyelidiki, menggambarkan, dan menjelaskan kualitas
atau keistimewaan dari pengaruh sosial yang tidak dapat dijelaskan, diukur
atau digambarkan melalui pendekatan kuantitatif. Perbedaannya dengan
penelitian kuantitatif adalah penelitian ini berangkat dari data,
memanfaatkan teori yang ada sebagai bahan penjelas dan berakhir dengan

sebuah teori (Nasution, 2023).

B. Setting Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA Plus Bina Bangsa Pekanbaru yang
beralamat di JI. Fajar Ujung Gg Poncosari No. 5 RT 002 RW 001,
Keluruhan Labuh Baru Barat, Kec. Payung Sekaki, Prov Riau. Penelitian
ini dilaksanakan di semester ganjil pada bulan Oktober hingga bulan
November 2025.

Lokasi terlampir pada gambar II1.1

38
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Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa yang terlibat dalam proses
pembelajaran geografi dan pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah, Mereka
menjadi pusat perhatian dalam memahami penerapan literasi geografi dan
pengaruhnya terhadap hasil belajar. Guru geografi juga menjadi subjek
penelitian ini, guru yang mengajar mata Pelajaran geografi dan berperan
dalam mengintegrasikan program Gerakan Literasi Sekolah ke dalam
pembelajaran. Serta kepala sekolah menjadi subjek dalam penelitian ini
sebagai pihak yang mendukung kebijakan dan pelaksanaan program
Gerakan Literasi Sekolah di sekolah, termasuk penyediaan fasilitas literasi
seperti perpustakaan dan sudut baca.

Sedangkan objek penelitian program Gerakan Literasi Sekolah,
program yang dirancang untuk meningkatkan budaya literasi siswa,
khususnya literasi geografi. Proses implementasi Gerakan Literasi Sekolah
adalah cara program Gerakan Literasi Sekolah diterapkan di SMA Plus
Bina Bangsa Pekanbaru, termasuk metode, strategi, dan aktivitas literasi

yang dilakukan selama pembelajaran geografi.

. Informan Penelitian

Menurut (Sugiono, 2022) dalam penelitian kualitatif, istilah populasi
tidak digunakan, karena penelitian ini berfokus pada kasus tertentu dalam
konteks sosial yang spesifik dan tidak menggeneralisasi hasilnya untuk
populasi secara keseluruhan. Sebaliknya, temuan tersebut dapat diterapkan

di tempat lain yang memiliki situasi sosial yang mirip. Dalam penelitian

40
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kualitatif, istilah untuk sampel tidak merujuk pada responden, tetapi lebih
kepada narasumber atau partisipan informan.

Dalam menentukan informan pada penelitian ini, peneliti
menggunakan Purposive Sampling. Purposive sampling menurut (Sugiono,
2022) dijelaskan sebagai suatu teknik yang diterapkan untuk mencapai
representasi penelitian dengan memperhatikan beberapa faktor tertentu,
sehingga data yang dikumpulkan bisa lebih mewakili. Pengambilan sampel
ini berdasarkan pengamatan bahwa dalam proses evaluasi, banyak siswa
yang menunjukan kurangnya minat, merasa jenuh, tidak termotivasi, serta
melakukan kecurangan saat evaluasi pembelajaran.

Informan dalam penelitian ini terdiri dari informan kunci dan informan
tambahan.

1. Informan Kunci adalah Guru mata pelajaran geografi, Kepala

Sekolah, dan Pustakawan sekolah.

2. Informan Tambahan adalah Siswa SMA Plus Bina Bangsa Pekanbaru

(Khususnya Kelas Geografi).

Dalam Penelitian ini, peneliti melibatkan 5 informan untuk
penelitian ini, mengikuti saran Morse dalam (Tawakkal, 2022), disarankan
bahwa penelitian kualitatif sebaiknya melibatkan minimal 5 peserta untuk
memahami inti dari pengalaman. Selain itu, Morgan dalam (Tawakkal,
2022) menyatakan bahwa biasanya 3- 5 peserta sudah cukup untuk

mencapai kejenuhan informasi.
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. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah metode yang digunakan oleh

peneliti untuk mengumpulkan atau mendapatkan informasi dari pemilik
data. Proses pengumpulan data ini dilakukan secara sistematis dan sesuai
dengan standar yang telah ditetapkan, bertujuan untuk memperoleh data
yang diperlukan secara efektif. Sumber data primer merujuk pada data
yang diperoleh secara langsung dari pengumpul data. Di sisi lain, sumber

data sekunder adalah informasi yang didapat oleh peneliti dari berbagai

neiy eysng NINY!Iw eldio ey o

sumber lain yang relevan dengan masalah yang sedang diteliti (Sugiyono,
2022).
Pada Penelitian ini, Pengumpulan data menggunakan:
1. Observasi
observasi merupakan salah satu cara pengumpulan data
yang sangat penting dalam dunia penelitian. Metode ini digunakan
untuk mengamati dan mencatat fenomena atau perilaku yang
sedang berlangsung tanpa adanya intervensi atau pengaruh
terhadap situasi yang sedang diamati. Observasi dapat diterapkan
dalam berbagai berbagai disiplin ilmu, dengan berbagai tujuan,
baik di bidang ilmu sosial, ilmu alam, maupun dalam berbagai
sektor lainnya.
Observasi menawarkan keuntungan dalam mengumpulkan
data yang objektif, terutama ketika informasi yang dibutuhkan sulit
atau tidak mungkin diperoleh melalui wawancara atau kuesioner.

Namun, metode ini juga memiliki keterbatasan, seperti potensi bias
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dari pengamat, kesulitan dalam mengamati perilaku yang lebih
kompleks, serta waktu dan sumber daya yang diperlukan untuk
melakukan observasi dengan teliti. Memperhatikan hal-hal ini akan
membantu peneliti menjalankan metode observasi secara efektif,
sehingga menghasilkan data yang relevan dan dapat dipercaya

untuk penelitian yang sedang dilakukan (Mukhyi, 2023).

2. Wawancara

Dalam kegiatan ini, penelitian dilakukan dengan
menggunakan wawancara terstruktur, di mana terlebih dahulu
disiapkan daftar pertanyaan yang akan diajukan kepada seluruh
warga sekolah terkait pelaksanaan gerakan literasi di sekolah.
Wawancara merupakan salah satu teknik yang efektif untuk
mengumpulkan data penelitian. Melalui wawancara, pewawancara
dapat melakukan dialog dengan responden untuk mendapatkan
informasi yang diperlukan. Dalam penelitian ini, wawancara
ditujukan kepada semua warga sekolah yang telah dipilih, dengan
tujuan memperoleh berbagai keterangan yang relevan dengan hasil
wawancara tersebut.

Wawancara adalah salah satu pengumpulan data yang
dilakukan melalui komunikasi, yang melibatkan percakapan antara
dua pihak. Pihak pertama, yaitu pewawancara, mengajukan
pertanyaan, sementara pihak kedua, berwawancara, memberikan

jawaban atas pertanyaan tersebut.
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Wawancara berfungsi sebagai alat untuk memverifikasi
atau membuktikan informasi yang telah diperoleh sebelumnya.
Dalam penelitian kualitatif, metode yang umum digunakan adalah
wawancara mendalam. Proses wawancara mendalam, atau in-depth
interview, adalah upaya untuk mendapatkan keterangan yang
berkaitan dengan penelitian melalui dialog tatap muka antara
pewawancara dan informan, baik dengan maupun tanpa panduan
wawancara. Dalam sesi ini, pewawancara dan informan terlibat
dalam interaksi sosial yang berlangsung cukup lama. Ada beberapa
aspek penting yang perlu diperhatikan oleh peneliti saat melakukan
wawancara, antara lain intonasi suara, kecepatan berbicara,
sensitivitas pertanyaan, kontak mata, dan kepekaan terhadap sinyal
nonverbal. Dengan memperhatikan elemen-elemen ini, peneliti
dapat meningkatkan kualitas dan kedalaman wawancara yang

dilakukan (Eko, 2020).

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan pengamatan secara langsung
untuk mendapatkan data yang diperoleh peneliti sesuai dengan
pembahasan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui gambaran nyata
dilapangan dan mendapatkan sumber primer tentang hubungan
budaya organisasi sekolah terhadap motivasi kerja guru. Menurut

Sugiyono (2017:240) mengatakan bahwa studi dokumentasi
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merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan
wawancara dalam penelitian kualitatif.

Dalam penelitian kualitatif 1ini, proses analisis data
dilakukan secara berkelanjutan, mulai dari awal hingga akhir
penelitian. Hal ini menjadi salah satu perbedaan utama antara
penelitian kualitatif dan kuantitatif. Pada penelitian kuantitatif,
analisis data biasanya dilakukan setelah seluruh data terkumpul di
akhir penelitian. Sebaliknya, dalam penelitian kualitatif,
pengumpulan data dan analisisnya berlangsung secara simultan
tanpa batasan waktu tertentu (Prawiyogi, 2021).

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan dalam proses
pelaksanaan penelitian. Salah satu ciri penelitian kualitatif adalah peneliti
bertindak sebagai instrumen sekaligus pengumpil data. Instrumen selain
manusia (seperti; angket, pedoman wawancara, pedoman observasi dan
sebagainya) dapat pula digunakan, tetapi fungsinya terbatas sebagai
pendukung tugas peneliti sebagai instrumen kunci. Oleh karena itu dalam
penelitian kualitatif kehadiran peneliti adalah mutlak, karena peneliti harus
berinteraksi dengan lingkungan baik manusia dan non manusia yang ada
dalam kancah penelitian. Kehadirannya di lapangan peneliti harus
dijelaskan, apakah kehadirannya diketahui atau tidak diketahui oleh
subyek penelitian. Ini berkaitan dengan keterlibatan peneliti dalam kancah

penelitian, apakah terlibat aktif atau pasif (Murni, 2017).
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a. Instrumen Observasi. Observasi dalam sebuah penelitian diartikan

sebagai pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan melibatkan
seluruh indra untuk mendapatkan data. Observasi merupakan
pengamatan langsung dengan menggunakan penglihatan, penciuman,
pendengaran, perabaan, atau kalau perlu dengan pengecapan.
Instrumen yang digunakan dalam observasi dapat berupa pedoman
pengamatan, tes, kuesioner, rekaman gambar, dan rekaman suara.
Instrumen observasi berperan penting dalam penelitian kualitatif
sebagai pelengkap dari wawancara yang telah dilaksanakan. Dalam
konteks penelitian kualitatif, observasi digunakan untuk mengamati
secara langsung objek yang diteliti. Melalui metode ini, peneliti dapat
mencatat dan mengumpulkan data yang diperlukan untuk

mengungkap hasil penelitian dengan lebih mendalam.

. Instrumen Wawancara. Salah satu metode dialog yang dilakukan oleh

peneliti untuk mendapatkan informasi dari responden adalah
wawancara. Alat yang digunakan dalam proses ini dikenal dengan
sebutan pedoman wawancara atau interview guide. Wawancara sendiri
dapat dilaksanakan dalam dua bentuk, yaitu terstruktur dan tidak
terstruktur. Dalam wawancara tidak terstruktur, pewawancara
memiliki kebebasan untuk menanyakan berbagai hal kepada
terwawancara tanpa harus menggunakan lembar pedoman yang terlalu
ketat. Meskipun demikian, pewawancara harus tetap ingat mengenai

data yang perlu dikumpulkan. Di sisi lain, dalam wawancara
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terstruktur, pewawancara mengikuti pedoman yang lengkap dan rinci,
mirip dengan format kuesioner. Ada pula jenis wawancara bebas
terpimpin, di mana pewawancara dapat melakukan wawancara dengan
lebih bebas namun masih menggunakan pedoman yang hanya memuat
garis besar topik yang akan dibahas. Wawancara mendalam (in-depth
interview), Selain itu, dalam penelitian kualitatif juga memperoleh
data dengan metode wawancara mendalam. Wawancara mendalam
(in-depth interview) adalah proses memperoleh keterangan untuk
tujuan penelitian dengan cara Tanya jawab sambil bertatap muka
antara pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai,
dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara, dimana

pewawancara terlibat dalam kehidupan sosial informan (Alhamid,

2019).

. Instrumen Dokumentasi. Bentuk dokumentasi terdiri atas dua macam

yaitu pedoman dokumentasi yang memuat garis-garis besar atau
kategori yang akan dicari datanya, dan check-list yang memuat daftar
variabel yang akan dikumpulkan datanya. Perbedaan antara kedua
bentuk instrumen ini terletak pada intensitas gejala yang diteliti. Pada
pedoman dokumentasi, peneliti cukup menuliskan tanda centang
dalam kolom gejala, sedangkan checklist, peneliti memberikan fally
pada setiap pemunculan gejala. Dokumentasi adalah suatu metode
yang ditujukan untuk memperoleh arsip dan dokumen yang

berhubungan dengan sekolah tersebut, yaitu keadaan guru, tenaga
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administrasi, sarana dan prasarana, jumlah siswa, dan data yang

relevan terhadap peneliti.

. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kualitatif, data dikumpulkan dari berbagai
sumber melalui berbagai teknik pengumpulan yang beragam, dan proses
ini dilakukan secara berkesinambungan hingga mencapai titik kejenuhan
data. Analisis data adalah proses mencari data secara sistematis mengenai
Analisis Gerakan Literasi Sekolah Untuk Meningkatkan Minat Membaca
Pada Mata Pelajaran Geografi di SMA Plus Bina Bangsa Pekanbaru dari
berbagai sumber yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan
dokumentasi.

Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan untuk menganalisis
data adalah analisis data kualitatif. Menurut Miles dan Huberman yang
dikutip oleh Sugiyono, aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan
secara interaktif dan berlangsung terus-menerus hingga mencapai
kesimpulan yang tuntas, sehingga datanya sudah jenuh (Sugiyono, 2022).
Aktivitas dalam analisis data yaitu, data reduction. Data display, dan
conclusion drawing/verification, dari hasil analisis data yang kemudian
dapat ditarik kesimpulan. Berikut adalah teknik analisis data yang
digunakan oleh peneliti:

1. Reduksi Data ( Data Reduction )
Data yang diperoleh dari lapangan cukup berlimpah,
sehingga diperlukan proses reduksi data. Mereduksi data berarti

merangkum dan memilih informasi yang esensial, serta
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memfokuskan perhatian pada hal-hal yang relevan. Dalam proses
ini, tema dan pola dari data yang ada akan diidentifikasi. Dengan
demikian, data yang telah direduksi akan memberikan gambaran
yang lebih jelas dan memudahkan peneliti dalam mengumpulkan
data selanjutnya serta menjangkau informasi tersebut saat
diperlukan.

Reduksi data adalah proses pemilihan dan seleksi informasi
yang relevan, serta pemfokusan perhatian terhadap data yang
diperoleh selama penelitian di lapangan. Secara mendasar, proses
ini merupakan langkah penting dalam analisis data kualitatif yang
bertujuan untuk memperjelas, mengelompokkan, dan mengarahkan
informasi, sehingga dapat menghasilkan paparan yang lebih tajam
dan fokus. Dengan mengeliminasi elemen-elemen yang kurang
penting, narasi yang disajikan menjadi lebih mudah dipahami dan
memungkinkan penarikan kesimpulan yang dapat
dipertanggungjawabkan (Zulfirman, 2022).

Tujuan dari reduksi data adalah untuk membantu peneliti
memperoleh gambaran yang lebih jelas dari informasi yang
kompleks, serta memudahkan mereka dalam mengumpulkan data
selanjutnya. Dengan kata lain reduksi data dapat diartikan sebagai
proses pemilihan, pemutusan, perhatian, penyederhanaan, dan
transportasi data yang muncul dari tembusan atau catatan di

lapangan (Mardaani, 2020).



‘nery B)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sijn} eAiey yninjas neje ueibeqas yeAueqradwaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘'z

AV YXSAS NIN
o0}

‘nery exsng Nin Jefem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad 'q

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesinuad ‘uenguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uediynbuad ‘e

)

g

nidl

455.

h

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueouaw edue) 1ul siny eA1ey yninjgs neje ueibegas diynbuaw Hueleiq ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3diD NeH

nely e)sng NN Y!iw eydio ey @

nery wisey JireAg uejyng jo AJISIaAIU) dTWE[S] 3je)}§

50

2. Paparan Data ( Data Display )

Paparan data adalah langkah kedua dalam proses analisis
data. Data dan informasi yang telah dikumpulkan di lapangan
kemudian dimasukkan ke dalam suatu metrik. Proses ini dapat
mencakup berbagai jenis metrik, grafik, jaringan, dan bagan.

Paparan data, atau yang biasa disebut dengan sajian data,
merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk menyajikan
informasi hasil reduksi data yang telah dilakukan sebelumnya.
Penyajian ini dilakukan secara naratif, sehingga pada akhirnya
memungkinkan untuk menarik kesimpulan yang tepat.

Paparan data merujuk pada pengorganisasian informasi
yang memungkinkan untuk menarik kesimpulan dan tindakan.
Dalam konteks penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan
melalui berbagai cara, seperti uraian singkat, bagan, hubungan
antar kategori, atau flowchart. Dalam penelitian ini, data akan
disajikan secara teknis dalam bentuk teks naratif, tabel, foto, dan
bagan.

Adapun data yang akan disajikan dalam penelitian ini
adalah data yang dihasilkan dari informasi sebagai hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi terkait Implementasi Gerakan
Literasi Sekolah Untuk Meningkatkan Minat Membaca Siswa
Pada Mata Pelajaran Geografi di SMA Plus Bina Bangsa

Pekanbaru.
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3. Penarikan Kesimpulan

Langkah keempat dalam analisis dalam analisis data
kualitatif menurut Miles dan Huberman adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Dalam penelitian kualitatif, kesimpulan
yang dihasilkan merupakan temuan baru yang belum pernah ada
sebelumnya. Dengan demikian, kesimpulan ini dapat saja
menjawab rumusan masalah yang ditetapkan di awal penelitian.
Namun, ada kalanya kesimpulan tidak dapat memberikan jawaban
yang diharapkan, mengingat masalah dan rumusan yang ada dalam
penelitian kualitatif bersifat sementara dan cenderung berkembang
seiring dengan pengumpulan data di lapangan. Secara teknis,
proses penarikan kesimpulan akan dilakukan dengan cara
mendiskusikan data-data temuan di lapangan dengan teori-teori
yang telah dibahas dalam bab kajian teori.

Langkah ketiga dalam analisis dalam analisis data kualitatif
menurut Miles dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Dalam penelitian kualitatif, kesimpulan yang dihasilkan
merupakan temuan baru yang belum pernah ada sebelumnya.
Dengan demikian, kesimpulan ini dapat saja menjawab rumusan
masalah yang ditetapkan di awal penelitian. Namun, ada kalanya
kesimpulan tidak dapat memberikan jawaban yang diharapkan,
mengingat masalah dan rumusan yang ada dalam penelitian

kualitatif bersifat sementara dan cenderung berkembang seiring
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dengan pengumpulan data di lapangan. Secara teknis, proses
penarikan kesimpulan akan dilakukan dengan cara mendiskusikan
data-data temuan di lapangan dengan teori-teori yang telah dibahas
dalam bab kajian teori.

. Keabsahan Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan keabsahan data
dalam model Triangulasi. Norman K. Denkin mendefinisikan
triangulasi sebagai gabungan atau kombinasi berbagai metode yang
dipakai untuk mengkaji fenomena yang saling terkait dari sudut
pandang dan perspektif yang berbeda. Ada empat triangulasi, yaitu
(Susanto, 2023):

1. Triangulasi Metode

Triangulasi metode dilakukan dengan cara
membandingkan informasi atau data dengan cara yang
berbeda. Sebagaimana dikenal, dalam penelitian kualitatif
peneliti menggunakan metode wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Untuk memperoleh kebenaran informasi yang
handal dan dokumentasi yang utuh mengenai informasi
tertentu, peneliti bisa menggunakan metode wawancara
bebas dan wawancara terstruktur. Atau, peneliti
menggunakan wawancara dan observasi atau pengamatan
untuk mengecek kebenarannya. Selain itu, peneliti juga bisa
menggunakan informan yang berbeda untuk mengecek

kebenaran informasi tersebut. Melalui berbagai perspektif
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atau pandangan diharapkan diperoleh hasil yang mendekati
kebenaran. Karena itu, triangulasi tahap ini dilakukan jika
data atau informasi yang diperoleh dari subjek atau
informan penelitian diragukan kebenarannya. Dengan
demikian, jika data itu sudah jelas, misalnya berupa teks
atau naskah/transkrip film, novel dan sejenisnya, triangulasi

tidak perlu dilakukan.

2. Triangulasi Antar-Peneliti

Triangulasi antar-peneliti dilakukan dengan cara
menggunakan lebih dari satu orang dalam pengumpulan
dan analisis data. Teknik ini diakui memperkaya khasanah
pengetahuan mengenai informasi yang digali dari subjek
penelitian. Tetapi perlu diperhatikan bahwa orang yang
diajak menggali data itu harus yang telah memiliki
pengalaman penelitian dan bebas dari konflik kepentingan
agar tidak justru merugikan peneliti dan melahirkan bias
baru dari sumber data adalah menggali kebenaran informasi
tertentu melalui berbagai metode dan sumber perolehan
data. Misalnya, selain melalui wawancara dan observasi,
peneliti bisa menggunakan observasi terlibat (participant
observation), dokumen tertulis, arsif, dokumen sejarah,
catatan resmi, catatan atau tulisan pribadi dan gambar atau

foto. Tentu masing-masing dokumentasi akan menghasilkan
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bukti atau data yang berbeda, yang selanjutnya akan
memberikan pandangan (insights) yang berbeda pula
mengenai fenomena yang diteliti. Berbagai pandangan itu
akan melahirkan keluasan pengetahuan untuk memperoleh

kebenaran handal.

3. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber adalah triangulasi pertama yang
dibahas dalam menguji data dari beberapa informan yang
akan menerima informasinya dengan cara melakukan
mengecek data yang diperoleh melalui berbagai sumber
atau informan, dapat meningkatkan kredibilitas data
(Alfansyur, Andarusni, 2020). Dengan teknik yang sama,
peneliti dapat mengumpulkan data dari berbagai informan.
Misalnya, jika periset ingin mengumpulkan informasi
tentang tata tertib sekolah, mereka dapat mewawancarai
kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kesiswaan,
guru mata pelajaran, dan guru BK. Dalam kasus ini, setelah
data dikumpulkan oleh peneliti dari berbagai sumber,
mereka harus digambarkan, dikategorikan, dan dievaluasi

dari berbagai perspektif, termasuk.
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4. Triangulasi Teori

Hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah
rumusan informasi atau thesis statement. Informasi tersebut
selanjutnya dibandingkan dengan perspektif teori yang
relevan untuk menghindari bias individual peneliti atas
temuan atau kesimpulan yang dihasilkan. Selain itu,
triangulasi  teori dapat meningkatkan = kedalaman
pemahaman asalkan peneliti mampu menggali pengetahuan
teoritik secara mendalam atas hasil analisis data yang telah
diperoleh. Diakui tahap ini paling sulit sebab peneliti
dituntut memiliki expert judgement ketika membandingkan
temuannya dengan perspektif tertentu, lebih-lebih jika
perbandingannya menunjukkan hasil yang jauh berbeda.

Dalam model triangulasi ini, peneliti menggunakan
model triangulasi sumber yaitu, penerapan metode ini
dapat dicapai dengan cara membandingkan data hasil
observasi dengan data hasil wawancara, dan dokumentasi.
Maksudnya membandingkan apa yang dilakukan
(responden), dengan keterangan wawancara yang
diberikannya dalam wawancara tetap konsisten dan
ditunjang dengan data dokumentasi berupa foto serta data
lainnya seperti jurnal ilmiah, penelitian terdahulu dan teori-

teori yang relevan dengan tujuan penelitian ini.
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— Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan secara mendalam
==
dESMA Plus Bina Bangsa Pekanbaru, maka dapat sebagai berikut:
Z
(Cn 1. Implementasi Gerakan Literasi Sekolah (GLS) telah terbukti sebagai
w
o  pendekatan yang efektif dalam meningkatkan minat membaca siswa,
A . , - |
o  Khususnya pada mata pelajaran Geografi. Penelitian ini mengungkapkan
c
bagaimana GLS diterapkan melalui berbagai tahap dan komponen, dengan
fokus pada literasi dasar sebagai landasan utama.
2. Tahapan dalam gerakan literasi sekolah (GLS) vyaitu: (1) Tahap

neny wisey JrreAg uejng jo A}JISIdAIU() dIWE[S] 3}e}§

pembiasaan, GLS berhasil menciptakan rutinitas membaca yang
menyenangkan tanpa tekanan akademis, di mana siswa merasa lebih
terlibat dan termotivasi. (2) Tahap pengembangan, kegiatan literasi
diperluas dengan mendorong siswa untuk berpikir Kkritis, seperti
mengaitkan bacaan tentang kebakaran hutan dan lahan (karhutla) di
Provinsi Riau dengan pengalaman pribadi mereka, sehingga membaca
bukan lagi aktivitas pasif melainkan proses aktif yang menghubungkan
teori dengan realitas kehidupan. (3) Tahap pembelajaran menunjukkan
integrasi literasi yang mendalam, di mana guru Geografi menggunakan
bahan bacaan non-teks untuk proyek seperti pembuatan maket habitat flora
dan fauna lokal, yang membuat siswa lebih antusias dan kreatif dalam

menganalisis informasi. Namun, penelitian juga mengidentifikasi beberapa

132
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kendala yang masih perlu diatasi, seperti keterbatasan fasilitas sekolah
berupa perpustakaan yang belum sepenuhnya memadai dalam
menyediakan koleksi buku Geografi yang beragam dan terkini, serta waktu
pembelajaran yang terbatas akibat kurikulum yang padat.

Kendala ini berdampak pada kurangnya variasi bahan bacaan dan
intensitas kegiatan literasi, sehingga minat membaca siswa belum merata
di semua kelas.

faktor-faktor pendukung seperti: (1) Peran guru yang aktif sebagai
motivator, (2) Ketersediaan sumber daya seperti buku dan akses internet,
(3) Serta dukungan lingkungan sekolah melalui program literasi terencana.
Keberhasilan gerakan literasi sekolah (GLS), berdasarkan indikator
keberhasilan gerakan literasi sekolah (GLS) di SMA Plus Bina Bangsa
Pekanbaru telah mencapai pencapaian yang baik yaitu: (1) Penilaian awal,
mengidentifikasi kebiaaan dan kemampuan literasi siswa , (2) Sosialisasi
GLS, Program literasi disosialisasikan kepada seluruh pemangku
kepentingan, termasuk guru, staf, siswa, dan orang tua, sehingga semua
pihak memahami tujuan dan pentingnya literasi., (3) Kebijakan dan Desain
Kegiatan Literasi, Sekolah menetapkan kebijakan dan menyusun kegiatan
literasi yang terstruktur, seperti membaca sebelum pelajaran, integrasi
literasi dalam kelas, dan pemanfaatan perpustakaan sebagai pusat literasi,
(4) Pengembangan Literasi dalam Pembelajaran, guru mengintegrasikan
kegiatan membaca, menulis, berdiskusi, dan menganalisis informasi dari

berbagai sumber ke dalam proses pembelajaran, membentuk kebiasaan
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belajar berkelanjutan, (5) Pengembangan Literasi di Masyarakat, sekolah
melibatkan orang tua dan komunitas untuk memperluas budaya membaca
di rumah dan lingkungan sekitar, (6) Evaluasi Program, pelaksanaan GLS
dievaluasi secara berkala melalui pemantauan kemampuan literasi siswa,
partisipasi guru dan siswa, serta umpan balik dari pengelola perpustakaan,

untuk meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan program.

ol. Bagi Sekolah

=
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a. Tingkatkan fasilitas literasi dengan menambah koleksi buku Geografi
yang beragam, termasuk bahan bacaan digital dan peta interaktif, serta
memperluas ruang perpustakaan agar dapat menampung lebih banyak
siswa untuk kegiatan diskusi dan membaca bersama. Selain itu,
alokasikan waktu pembelajaran yang lebih fleksibel dalam kurikulum
untuk kegiatan literasi, seperti memperpanjang sesi membaca 15
menit atau mengintegrasikan literasi ke dalam proyek-proyek
Geografi yang lebih mendalam.

b. Lakukan evaluasi rutin terhadap GLS dengan melibatkan semua pihak
(guru, siswa, orang tua, dan tim literasi) untuk mengidentifikasi
kekuatan dan kelemahan program, serta gunakan hasilnya sebagai
dasar untuk perbaikan, seperti meningkatkan pelatihan guru dalam

metode literasi berbasis Geografi.
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Bagi Guru
a. Perkuat peran sebagai motivator dengan memberikan contoh
langsung kebiasaan membaca yang baik, serta merancang kegiatan
pembelajaran Geografi yang lebih kreatif, seperti proyek maket
atau analisis isu lokal, yang mengharuskan siswa membaca dan
menganalisis sumber bacaan non-teks. Dorong siswa untuk
berpikir kritis dengan menghubungkan bacaan Geografi dengan
pengalaman pribadi atau isu terkini, sehingga membaca terasa
lebih relevan dan menarik.
b. Tingkatkan kolaborasi dengan perpustakaan sekolah dan pihak
luar, seperti Dinas Lingkungan Hidup atau Badan Pusat Statistik,
untuk mendapatkan bahan bacaan tambahan dan mengadakan
kegiatan literasi bersama, yang dapat memperkaya pengalaman
siswa dalam literasi Geografi.
Bagi Siswa

Manfaatkan fasilitas sekolah seperti perpustakaan dan pojok baca
secara maksimal untuk membangun kebiasaan membaca rutin, serta aktif
berpartisipasi dalam kegiatan literasi seperti diskusi kelas atau proyek
Geografi, yang akan membantu meningkatkan pemahaman dan minat
terhadap mata pelajaran ini. Kurangi penggunaan media sosial yang
berlebihan dan gantikan dengan aktivitas membaca bahan Geografi yang

menarik, seperti artikel tentang fenomena alam atau peta dunia.
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Bagi Peneliti Selanjutnya

Lakukan penelitian lanjutan dengan pendekatan kuantitatif untuk
mengukur dampak GLS secara numerik, seperti melalui tes minat baca
atau survei sebelum dan sesudah implementasi program. Perluas ruang
lingkup penelitian ke sekolah-sekolah lain di daerah berbeda untuk
membandingkan efektivitas GLS dalam konteks geografis yang bervariasi,
serta fokus pada integrasi teknologi digital dalam literasi Geografi untuk
menghadapi tantangan era modern. Dengan saran-saran ini, diharapkan
GLS dapat menjadi program yang lebih kuat dan berkelanjutan, sehingga
minat membaca siswa pada Geografi tidak hanya meningkat, tetapi juga

membentuk generasi yang literat dan siap menghadapi tantangan global.
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SISWA PADA MATA PELAJARAN GEOGRAFI DI SMA PLUS BINA BANGSA PEKANBARU

a. Literasi Dasar (Basic Literacy)

pembelajaran geografi?
Bisakah bapak memerikan
contoh kegiatannya?

belajar. Pertama-tama, siswa membaca
materi dari buku pelajaran, artikel,
atau sumber lain yang sesuai dengan
topik yang sedang dibahas. Setelah itu,

mereka  diminta  untuk  membuat
ringkasan atau kesimpulan singkat
guna melatih kemampuan menulis.

Kemudian, siswa melakukan diskusi
dalam kelompok dan menyampaikan
pemahaman mereka secara lisan di
depan kelas, sehingga kemampuan
berbicara mereka bisa meningkat. Pada
saat yang sama, siswa lainnya dilatih

sebelum
pembelajaran
dimulai, sebagai
bagian dari
Gerakan Literasi
Sekolah.

2. Menulis siswa
menuliskan
ringkasan atau
poin penting dari
bacaan untuk
melatih
kemampuan
menulis dan

Informan Pertanyaan/Indikator Reduksi Data Interpretasi Data Penarik
Kesimpulan
Sri Susanti, S. | Bagaimana Ibu Dalam proses belajar Geografi, saya 1. Membaca siswa Proses
Pd mengintegrasikan menggabungkan kemampuan membaca, membaca materi pembelajaran
keterampilan membaca, menulis, berbicara, dan mendengarkan dari buku paket, Geografi di sekolah
menu!ls, berbicara, dan secara harmonis dalam setiap aktivitas artikel, atau mengintegrasikan
menyimak dalam sumber lain kemampuan

membaca, menulis,
berbicara, dan
mendengarkan
secara harmonis.
Aktivitas membaca
materi, menulis
ringkasan,
berdiskusi, dan
mendengarkan
penjelasan guru
maupun teman
secara simultan
membantu siswa
mengembangkan
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untuk mendengarkan penjelasan rekan
dan guru dengan saksama agar dapat

jrreAg ueing yo AjisraArun drwe[sjsgeyerikan tanggapan atgw
pertanyaan  yang  tepat.  Melalui
kegiatan ini, keempat keterampilan
literasi  dapat berkembang secara
seimbang dalam pembelajaran
Geografi.
Sri Wita Bagaimana Siswa Dalam  proses  belajar  Geografi,
mengintegrasikan biasanya  kami  diawali  dengan
keterampilan membaca, membaca buku paket, artikel, atau

menulis, berbicara, dan
menyimak dalam
pembelajaran geografi?
Bisakah bapak memerikan
contoh kegiatannya?

sumber bacaan lain yang diberikan oleh

guru sebagai bagian dari Gerakan
Literasi  Sekolah. Setelah  selesai
membaca, kami diharuskan untuk

menuliskan ringkasan atau poin-poin
penting dari materi yang telah
dipelajari. Kemudian, kami berdiskusi
dalam kelompok dan menyampaikan
pemahaman kami secara lisan di depan
kelas. Ketika teman atau  guru
memberikan penjelasan, kami berusaha
untuk mendengarkan dengan baik agar
bisa memahami materi dan mengajukan
tanggapan atau pertanyaan. Melalui
kegiatan ini, kami dapat mengasah
keterampilan membaca, menulis,

berbicara, dan mendengarkan secara

mesIRIBURLATH 16

3. Berbicara siswa

b exs??%l?ﬁj’;lk |1w

pemahaman secara
lisan di kelas,
sehingga
kemampuan
komunikasi dan

SR IO YeH

keterampilan
SECaT:

IR o
meningkatkan
pemahaman materi,
serta membiasakan
berpikir kritis dan
aktif dalam belajar.

B

berpikir kritis
berkembang.
Mendengarkan
siswa
mendengarkan
penjelasan guru
atau teman secara
saksama agar
dapat menanggapi
atau mengajukan
pertanyaan dengan
tepat.
Pengembangan
Literasi Terpadu
kegiatan ini
menunjukkan
integrasi keempat
keterampilan
literasi secara
seimbang,
sehingga

Pembelajaran
Geografi melalui
Gerakan Literasi
Sekolah secara
simultan
mengembangkan
keterampilan
membaca, menulis,
berbicara, dan
mendengarkan
siswa, sehingga
meningkatkan
pemahaman materi
sekaligus
membiasakan siswa
berpikir kritis dan
aktif dalam proses
belajar.
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bersamaan
Geograf.

dalam  proses belajar

memmn If

memahami materi

S JO AJISIdATU) dTWER]S

Putri Natalia
Manik

[ Saatygelajaran Geografi, kami sering
kali diminta untuk membaca materi
terlebih dahulu, baik dari buku teks
maupun sumber lain. Setelahnya, kami
harus  menuliskan  ringkasan atau
jawaban berdasarkan apa yang telah
dibaca. Selanjutnya, kami berdiskusi
dan mengungkapkan pendapat atau
hasil diskusi secara lisan. Ketika teman
atau  guru  menjelaskan, kami
mendengarkan dengan saksama agar
bisa memahami materi dan memiliki
kesempatan  untuk  bertanya  atau
memberi  tanggapan. Kegiatan ini
membuat kami lebih terbiasa membaca
dan meningkatkan pemahaman kami
tentang pelajaran Geografi.

Junpuiig e3dio seH

By

y exsHEe

sekaligus
membiasakan
berpikir kritis dan
aktif.

Dalam pembelajaran Geografi, kami

biasanya membaca materi terlebih
dahulu  sebelum  kegiatan  belajar
dimulai. Setelah  membaca, kami

diminta menuliskan poin-poin penting
atau kesimpulan dari bacaan tersebut.
Selanjutnya,  kami  berdiskusi dan
menyampaikan  hasil ~ pemahaman

secara lisan di kelas. Saat guru atau

g1eed yeH o
pembelajaran
Geografi yang
melibatkan
membaca, menulis
ringkasan,
berdiskusi, dan
mendengarkan
secara bergantian
membantu siswa
membangun
kebiasaan membaca
serta meningkatkan
pemahaman dan
keterampilan
literasi secara
menyeluruh.

Pembelajaran
Geografi yang
mengombinasikan
membaca, menulis,
berdiskusi, dan
mendengarkan
secara terstruktur
membantu siswa
membiasakan diri

membaca,

n
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teman menjelaskan, kami menyimak
dengan baik agar dapat memahami
[7agtgig dan  memberikan  tanggapane

d BISNS NIN YW

Buepun-6uepun 1f

Junsningetian ey

pemahaman materi,

eiho ¥ H®

Kegiatan ini membantu kami menjadi krnenge |
lebih terbiasa membaca dan memahami .eteramp1 an
elajaran Geografi literasi secara
pedy grajt. seimbang.
b. Implementasi Gerakan Literasi Sekolah
Informan Pertanyaan/Indikator Reduksi Data Interpretasi Data Penarik
Kesimpulan
Sri Susanti, | Kegaiatan pembiasaan Kegiatan pembiasaan membaca yang 1. Pembiasaan Kegiatan
S.Pd literasi (misalnyq, membaca paling sering sava lakukan dalam Membaca siswa. pembiasaan
15 menit) apa saja paling . G - b membaca materi | membaca selama
sering Ibu terapkan diawal U . eografi ada a. s sebelum 15 menit sebelum
atau sela-sela pemeblajaran selama  sekitar 15 menit  sebelum pelajaran selama | pelajaran, diikuti
geografi? pelajaran dimulai. Siswa diarahkan untuk 15 menit untuk | dengan pencatatan
membaca buku paket Geografi, artikel, merpbangun poin-poin penting
b lai il J kebiasaan atau ringkasan
atau bacaan lain yang berkaitan dengan e ca dan singkat, berperan
materi yang akan diajarkan. Setelah sesi mempersiapkan | penting dalam
membaca, siswa diminta untuk mencatat pemahaman membentuk
poin-poin  penting  atau  membuat materi. Kegiatan k.eblasaan .ht-eras.l .
ok ok b . 47 i membaca siswa. Aktivitas ini
ringkasan - singkat  sebagat G membantu siswa | tidak hanya
pemahaman awal. Aktivitas literasi ini lebih fokus dan meningkatkan
juga kadang dilakukan di tengah siap mengikuti pemahaman aWal
pembelajaran, terutama ketika siswa pembe}ajaran. terhadap materl
2. Menulis Geografi, tetapi

n

oy
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mulai kehilangan fokus, guna menjaga
minat baca dan konsentrasi mereka.

Sri Wita

Apakah ada kegiatan
membaca rutin di sekolahmu
(misalnya, 15 menit
membaca sebelum
pembelajaran)? Bagaimana
perasaanmu tentang kegiatan
itu?

Kegiatan membaca yang sering kami
lakukan dalam mata pelajaran Geografi
adalah selama sekitar 15 menit sebelum
Bacaan yang  kami
gunakan biasanya adalah buku paket
Geografi atau artikel yang relevan

kelas dimulai.

dengan topik yang akan dibahas. Setelah

selesai  membaca, kami diharuskan

membuat  ringkasan  singkat  atau
mencatat poin-poin penting dari bacaan
itu. Aktivitas ini membantu kami lebih
siap dalam mengikuti pelajaran dan

membangun kebiasaan membaca.

Binghasasusisui 15

membuat catatan

neny exsn NI &

awal dan
penguatan
pemahaman.
Sekolah
menetapkan
literasi sebagai
program wajib
dengan
pengawasan guru
dan evaluasi
berkala.

Diskusi Lisan
siswa berdiskusi
dan
menyampaikan
pendapat,
melatih
keterampilan
berbicara dan
berpikir kritis.
Pemikiran Kritis
guru
memberikan
pertanyaan
analitis agar
siswa
menghubungkan

ulA IS ey

konsentrasi,

baca, da?f@ ﬁn&ﬁt

membiasakan siswa
untuk berpikir kritis
secara
berkelanjutan
selama proses
pembelajaran.

B

Kegiatan membaca
selama 15 menit
sebelum pelajaran,
disertai pembuatan
ringkasan atau
pencatatan poin
penting, membantu
siswa
mempersiapkan diri
menghadapi materi
pelajaran Geografi.
Aktivitas ini tidak
hanya
meningkatkan
pemahaman awal
terhadap topik yang
dibahas, tetapi juga
membangun
kebiasaan
membaca secara
rutin, memperkuat
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Abdillah
Rahman, S.
Pd

Bagaimana sekolah
memastikan kegiatan
pembiasaan literasi
(misalnya, 15 menit
membaca rutin) berjalan
efektif di seluruh kelas?

Sekolah
aktivitas kebiasaan literasi, salah satunya
melalui program membaca selama 15
menit

secara rutin melaksanakan

sebelum  pelajaran  dimulai.
Program ini dilaksanakan di semua mata
pelajaran, termasuk Geografi, sebagai
bagian dari Gerakan Literasi Sekolah.
Para guru diarahkan untuk menyesuaikan
dengan  materi  pelajaran,
sehingga kegiatan membaca tidak hanya
membiasakan
tetapi  juga pemahaman

terhadap materi yang diajarkan. Melalui

bacaan

siswa untuk membaca,
membantu

kebiasaan literasi ini, sekolah berharap
minat baca siswa dapat berkembang
secara bertahap dan berkelanjutan.

Uswagil flengpan 16

fenomena nyata

5. Bacaan NonTeks
tugas membaca
bahan non-teks
di rumah atau
perpustakaan,
diikuti ringkasan
dan diskusi,
memperluas
wawasan dan
literasi.

ukpleirnatas ey

literasi, dan

neny exsngg&?ﬁiﬁrmw SHLONok

n
Kesiap a?lbaeﬁj a@
yang lebih optimal.

B

Pelaksanaan
kebiasaan literasi
melalui program
membaca 15 menit
sebelum pelajaran,
yang disesuaikan
dengan materi
pelajaran, efektif
dalam
membiasakan siswa
membaca sekaligus
meningkatkan
pemahaman materi.
Program ini
berperan penting
dalam
menumbuhkan
minat baca siswa
secara bertahap dan
berkelanjutan, serta
mendukung
pengembangan
keterampilan
literasi di semua
mata pelajaran,
termasuk Geografi.
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Sri Susanti, | Bagaimana Ibu mendorong Untuk mendorong siswa dalam berpikir Buepun-Buepun !duﬁﬁnﬁ?dtémbﬁh@ﬁ
S, Pd siswa untuk berpikir kritis Tl vt bacaan Geograﬁ

11eAg uejpn

gaggr axtaggliasmf 20 reys

dengan’ pengalam
pribadi atau isu-isu terkini?

saya  menghubungkan

[S] Pakdén Geografi dengan pengald?r%hg

sehari-hari  serta  masalah-masalah
terkini baik di sekitar mereka maupun di
tingkat

materi,

nasional.  Setelah  membaca
saya memberikan pertanyaan
yang merangsang analisis, seperti apa
yang menjadi penyebab, konsekuensi, dan
solusi dari suatu fenomena geografis.
juga
menyampaikan
berdasarkan pengalaman pribadi atau
informasi yang mereka miliki. Melalui

Siswa diharapkan untuk

pandangan  mereka

diskusi dan sesi tanya jawab ini, siswa
dilatih  untuk berpikir secara kritis,
menghubungkan

bacaan dengan

kenyataan, serta menyampaikan
pandangan dengan cara yang logis dan

bertanggung jawab.

eenge i

sehari- har1 ﬁ 3@;

terkini, disertai
pertanyaan analitis
dan diskusi kelas,
efektif dalam
melatih siswa
berpikir kritis.
Pendekatan ini
mendorong siswa
untuk
menghubungkan
materi bacaan
dengan kenyataan,
menganalisis
sebab-akibat suatu
fenomena, serta
menyampaikan
pendapat secara
logis dan

BXSNS NIN A1w

sehingga
keterampilan
literasi berpikir
kritis berkembang
secara sistematis.

Sri Wita

Bagaimana mendorong siswa
untuk berpikir kritis dan

Setelah mempelajari materi Geografi,

guru secara rutin mengajak kami untuk

mengaitan bacaan geografi

bertanggung jawab,

B

Kegiatan diskusi
yang mengaitkan

materi Geografi
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dengan pengalam pribadi
atau isu-isu terkini?
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berdiskusi dan mengaitkan isi bacaan
dengan kejadian yang terjadi di sekitar

| RdWiS atau  isu-isu  yang Seacﬁzgg
berlangsung. Kami  diminta  untuk
mengemukakan pendapat berdasarkan

pengalaman pribadi atau data yang kami
Aktivitas memperdalam
pemahaman kami terhadap materi dan
melatih  kami untuk  berpikir

miliki. ini

kritis
mengenai masalah-masalah Geografi.

Buepun-6uepun 1

BXSNS NIN A1w

Sri Susanti,
S.Pd

Apakah ada penugasan atau
kegiatan di geogarafi yang
mengharuskan membaca
buku nonteks pembelajaran
yang relavan dengan materi?
jika ada, bagaimana
penerapannya?

Dalam proses belajar Geografi, saya
memberikan tugas yang mendorong siswa
untuk membaca buku-buku non-teks yang
berkaitan dengan topik yang mereka
pelajari, seperti buku populer tentang
Geografi, artikel ilmiah yang mudah

Busipasig Benga)

afpan
sehari-hari dan isu

efi el o
memperdalam
pemahaman siswa
serta melatih
kemampuan
berpikir kritis.
Pendekatan ini
mendorong siswa
untuk menganalisis
fenomena geografis
secara reflektif,
menghubungkan
teori dengan
kenyataan, dan
mengemukakan
pendapat secara
logis berdasarkan
data atau
pengalaman
pribadi.

B

Pemberian tugas
membaca bahan
non-teks
mendorong siswa
untuk belajar secara
mandiri,
memperluas
wawasan, dan
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dipahami, majalah, atau sumber-sumber
lain yang berhubungan dengan fenomena
tugas " @i
melibatkan siswa untuk membaca secara

Pelaksanaan

mandiri, baik di perpustakaan maupun di
rumah. Setelah mereka selesai membaca,

siswa  diharapkan — untuk  membuat
ringkasan, menyusun catatan reflektif,
atau  menjawab  pertanyaan  yang

berhubungan dengan konten bacaan.
Hasil dari
didiskusikan di kelas agar siswa dapat

bacaan tersebut kemudian

saling  bertukar  pemahaman  dan

menghubungkan informasi dari bacaan
non-teks dengan materi yang sedang

Buepun-6uepun 1
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mereka pelajari.
Abdillah Bagaimana sekolah Sekolah ~ mendorong  penggabungan
Rahman, 8. | mendorong integrasi literasi | jiyop45i di setiap mata pelajaran melalui
Pd dalam semua mata pelajaran,

termasuk geografi, dan
membaca buku non-teks
pelajaran?

kebijakan Gerakan Literasi Sekolah yang
diterapkan secara menyeluruh. Setiap
pengajar, termasuk pengajar Geografi,
diharuskan mengaitkan aktivitas
membaca dalam proses pengajaran, baik

dengan cara membaca selama 15 menit

BuRlSIEH a0 ey

informasi dengan

FRIER AR

Aktivitas ini tidak
hanya
meningkatkan
keterampilan
literasi membaca
dan menulis, tetapi
juga melatih
kemampuan
analisis, refleksi,
dan diskusi kritis,
sehingga
pemahaman konsep
geografis siswa
menjadi lebih
mendalam dan
kontekstual.

B

Kebijakan Gerakan
Literasi Sekolah
yang diterapkan
secara menyeluruh
memastikan literasi
terintegrasi dalam
setiap mata
pelajaran, termasuk
Geografi. Dengan
pengawasan guru,

penyediaan bahan
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sebelum pelajaran mulai atau melalui
tugas yang melibatkan buku nonteks
| péididikan. Sekolah juga memaskikahy
bahwa tersedia bahan bacaan nonteks
yang sesuai di perpustakaan dan sudut
baca kelas. Selain itu, pengajar diminta
untuk memantau serta mengikuti kegiatan
membaca siswa melalui tugas ringkasan,
refleksi, atau diskusi di kelas, sehingga
aktivitas literasi tidak sekadar menjadi
rutinitas, melainkan benar-benar

mendukung pembelajaran dan

Buepun-6uepun !duhﬁﬁﬂﬁ ¥AS seH

memadai, serta
e tifan tngas
e e
ringkasan, refleksi,
dan diskusi,
kegiatan literasi
tidak hanya
menjadi rutinitas,
tetapi juga efektif
dalam mendukung
pembelajaran dan
secara signifikan
meningkatkan
minat baca siswa.

BXSNS NIN A1w

meningkatkan minat baca siswa.
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Reduksi Data
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Interpretasi Data
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Penarikan
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Sri Susanti, S.
Pd

Apa kendala terbesar yang
bapak hadapi dalam
mengembangkan literasi
siswa melalui pembelajaran
geografi?

Kendala terbesar yang saya hadapi dalam
mengembangkan literasi siswa melalui
pembelajaran  Geografi adalah masih
rendahnya minat membaca sebagian siswa.
Banyak siswa yang lebih tertarik pada
penggunaan gawai
dibandingkan membaca buku. Selain itu,
keterbatasan waktu pembelajaran juga
menjadi kendala,
menyesuaikan kegiatan literasi dengan
Perbedaan
kemampuan siswa  juga
memengaruhi efektivitas kegiatan literasi,

dan media sosial

karena guru harus

target penyampaian materi.
membaca
sehingga  diperlukan  strategi  dan
pendampingan yang lebih intensif agar
siswa dapat terlibat

seluruh secara

optimal.

Rendahnya minat
membaca siswa
sebagian siswa

masih lebih tertarik

menggunakan
gawai atau media
sosial dibanding
membaca buku,
sehingga
menurunkan
partisipasi dalam
kegiatan literasi.
Hal ini
menunjukkan
bahwa motivasi
intrinsik siswa
terhadap membaca
masih perlu
ditingkatkan
melalui strategi
yang menarik dan
relevan dengan
kebutuhan mereka.
Pemanfaatan
literasi digital
belum optimal
akibat keterbatasan

Kendala utama
dalam
pengembangan
literasi siswa pada
pembelajaran
Geografi meliputi
rendahnya minat
membaca sebagian
siswa, dominasi
penggunaan gawai
dan media sosial,
keterbatasan waktu
pembelajaran, serta
perbedaan
kemampuan
membaca antar
siswa. Hal ini
menunjukkan
perlunya strategi
literasi yang lebih
menarik,
pengelolaan waktu
yang efektif, serta
pendampingan dan
diferensiasi tugas
agar seluruh siswa
dapat terlibat secara
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egitaSari | Apa kendala tetbesar yang ' | Kendala yang sering ditemui dalam upaya |
Situmorang, | dihadapi perpustakaandan | opinokatkan literasi siswa adalah masih
S. Pd upaya meningkatkan literasi . . .
dan minat baca siswa? rendahnya minat siswa untuk berkunjung
ke perpustakaan dan membaca buku.
Sebagian siswa lebih tertarik
menggunakan gawai dibandingkan
membaca buku cetak. Selain itu, waktu
kunjungan siswa ke perpustakaan juga
terbatas  karena  padatnya  jadwal
pembelajaran. Hal tersebut menjadi
tantangan dalam menumbuhkan budaya
membaca di lingkungan sekolah.
Abdillah Apa kedala terbesar yang Kendala terbesar yang dihadapi sekolah
Rahman, S. Pd | dihadapi sekolah dalam

persugkahdiepun 1Ry slayHingt
jaringan internet baca mereka
K stahil, , |dasingket |, o

%ﬁr asan

waktu Jadwal
pembelajaran yang
padat membatasi
durasi kunjungan
ke perpustakaan
dan waktu untuk
melaksanakan
kegiatan literasi
secara optimal.
Kondisi ini
menuntut
perencanaan
kegiatan literasi
yang fleksibel
namun tetap
sistematis agar
dapat berjalan
tanpa mengganggu
penyampaian
materi pelajaran.
Keterbatasan
sarana dan
prasarana
menghambat
pengembangan

B

S F e

Rendahnya minat
siswa untuk
mengunjungi
perpustakaan dan
membaca buku,
ditambah dengan
keterbatasan waktu
akibat jadwal
pembelajaran yang
padat, menjadi
tantangan utama
dalam
menumbuhkan
budaya membaca di
sekolah. Hal ini
menunjukkan
perlunya strategi
yang mendorong
keterlibatan siswa,
pemanfaatan waktu
yang lebih
fleksibel, serta
pendekatan yang
menarik untuk
meningkatkan
minat baca.

kegiatan literasi

Rendahnya minat

yang variatif dan

membaca siswa,
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mengimplementasikan dan
menjaga kerbelanjutan GLS?

S JO AJISIdATU) DTWR]S]

dalam mengimplementasikan dan menjaga
keberlanjutan Gerakan Literasi Sekolah
wddah masih rendahnya minat mémbheh

sebagian siswa serta pengaruh
penggunaan gawai yang cukup tinggi.
Selain  itu,  konsistensi  pelaksanaan

kegiatan literasi juga menjadi tantangan,

karena perlu komitmen bersama dari

seluruh  warga sekolah. Keterbatasan
waktu  pembelajaran  dan  variasi
kemampuan  membaca  siswa  turut

memengaruhi efektivitas pelaksanaan GLS.
Oleh karena itu, sekolah terus berupaya
melakukan  evaluasi  dan  penguatan
program agar kegiatan literasi dapat

berjalan secara berkelanjutan.

Regita Sari
Situmorang,
S. Pd

Apa tantangan terbesar yang
dihadapi ibu sebagai bagian
dari ketua tim literasi dalam

Kendala  terbesar  yang  dihadapi
perpustakaan dalam upaya meningkatkan

literasi dan minat baca siswa adalah masih

implementasikan?

meBd@}ﬂIﬁ-Buepun 16

3. Variasi

AR R TIE

Perbedaan tingkat
kemampuan
membaca
memengaruhi
efektivitas kegiatan
literasi, sehingga
dibutuhkan
pendampingan
yang lebih intensif
dan diferensiasi
tugas agar seluruh
siswa dapat terlibat
dan berkembang
secara merata.
Kebutuhan
kolaborasi dan
inovasi pengelola
perpustakaan dan
guru perlu bekerja
sama dalam
menyediakan
bahan bacaan
variatif,
mengembangkan
pojok baca, dan
mengintegrasikan
literasi ke dalam

UABEEIRYRID yeH

penggunaan gawai,
e
HESE
membaca menjadi
tantangan utama
dalam menjaga
keberlanjutan
Gerakan Literasi
Sekolah (GLS).
Selain itu,
konsistensi
pelaksanaan
kegiatan literasi
membutuhkan
komitmen seluruh
warga sekolah dan

penyesuaian dengan

keterbatasan waktu
pembelajaran. Oleh
karena itu, evaluasi
berkala dan
penguatan program
diperlukan untuk
memastikan
efektivitas dan
kelangsungan GLS.

B

Rendahnya minat
baca siswa,
dominasi

penggunaan gawai,
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rendahnya ketertarikan sebagian siswa
untuk membaca buku, terutama buku
NOoIeks pembelajaran. Peridéiuh
penggunaan gawai dan media digital juga
cukup besar, sehingga siswa lebih memilih
aktivitas lain dibandingkan membaca.
Selain itu, keterbatasan waktu siswa untuk
berkunjung ke akibat
padatnya jadwal pembelajaran menjadi

perpustakaan

tantangan tersendiri. Untuk mengatasi hal
tersebut, sekolah dan tim literasi berupaya
mengoptimalkan — peran  perpustakaan
melalui penyediaan bahan bacaan yang
lebih variatif, pengembangan pojok baca,
dengan guru dalam

ke

serta kolaborasi
mengintegrasikan kegiatan literasi

dalam pembelajaran.

sy

peBhefiAtBRepun 16
untuk mengatasi

{naf haga,
waktu.

uiuliRi ey

waktu kunjungan ke

t

iR LT
utama dalam
peningkatan literasi.
Untuk
mengatasinya,
perpustakaan
bersama tim literasi
dan guru berupaya
menyediakan bahan
bacaan yang
variatif,
mengembangkan
pojok baca, dan
mengintegrasikan
literasi ke dalam
pembelajaran agar
minat membaca
siswa dapat
meningkat secara
berkelanjutan.
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d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Gerakan Literasi Sekolah (GLS)
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)J[ Ixforman
nery wisey JiieAg uejng j

Il’&ertaifaan/ Indikator ) Reduksi Data Interpretasi Data S Penarik
0 AJISIDATU() JTWIR[S] 983§ NEIYIBXSNS NIN AlTW ] k%sﬂr?p}ﬁ’la@
Abdillah Rahman, | Bagimana bapak Dalam mendukung pelaksanaan Gerakan | 1. Peran Guru dan Keterlibatan aktif
S.Pd melihat peran guru dan | 7.0 o Sekolah,  sekolah  melibatkan Staf, guru guru dan staf '
staf dalam dalam . . mengintegrasikan sekolah melalui
mendukung GLS? seluruh guru dan staf melalui pembagian literasi dalam pembagian peran
Apakah ada pelatihan | peran yang jelas. Guru didorong untuk pembelajaran, yang jelas,
guru atau pembinaan mengintegrasikan kegiatan literasi dalam terutama Geografi, | didukung dengan
yang diberikan? pembelajaran masing-masing mata melalui membaca, | pelatihan dan
. tugas, dan pembinaan yang
pelajaran,  sedangkan  staf  sekolah bimbingan. Staf sistematis, menjadi
mendukung melalui penyediaan sarana dan mendukung faktor kunci
pengelolaan kegiatan literasi. Sekolah juga penyediaan sarana | keberhasilan
memberikan pembinaan dan pelatihan dan pengelolaan pelaksanaan
] g kegiatan literasi. Gerakan Literasi
kepada  guru, baik  melalui  rapat Program literasi, Sekolah.
koordinasi, workshop internal, maupun literasi rutin Pendekatan ini
pendampingan, agar  guru  memiliki dilaksanakan, memastikan
pemahaman yang sama dalam menerapkan termasuk kegiatan | konsistensi
. g ; membaca dan pelaksanaan GLS
GLS. Melalui pelatihan dan pembinaan diskuiin serta partisipasi
tersebut, diharapkan  seluruh  warga perpustakaan. seluruh warga
sekolah dapat berperan aktif dan konsisten | 2. Faktor Minat Baca, | sekolah dalam
dalam mendukung keberhasilan Gerakan Fainat baca Siswa membangun _
. ! dipengaruhi oleh budaya literasi
Literasi Sekolah. keinginan, yang
motivasi, dan berkelanjutan.
Regita Sari Bagimana ibu melihat | Peran guru sangat penting dalam program lingkungan belajar. | Gerakan Literasi
Situmorang, S.Pd | peran guru dan staf Materi relevan, Sekolah (GLS)




‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sijn} eAiey yninias neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘358

‘nery exsng NiN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad 'q
‘yejesew nyens uenefun neje 3y uesiinuad ‘uesode] ueunsnAuad ‘yeiw) eAsey uesiinuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥nun eAuey uedinbuad e
:Jaquins ueyingaAusw uep ueywniuedsusw eduey (Ul Syny eAiey yninias neje uelbeqas dynbusw Bueseyq ‘|

AV YNSAS NIN

C&

= il

nery wisey jraedg uejng j

dalam dalam gerakan literasi sekolah (GLS), semua guru doppgihBite da160%80871 PRIEREINS
mendukung GLS? sangat mendukung program tersebut. ketersediaan buku | pada keterlibatan
! . . i ki ti
0 AJISIDATUN) DTWRSISPARAS itu juga warga sekolah N Bini|BX S E%lrﬁitﬁn%s o ﬁgi?li;{ll?f eg:baﬁ %)

mendukung dalam gerakan literasi sekolah
(GLS) ini.

Minat Baca Siswa,
Terlihat dari
kunjungan dan
peminjaman buku,
dipengaruhi teman
dan akses internet,
terhambat media
sosial, waktu
terbatas, dan buku
sulit.

Dukungan
Lingkungan dan
Fasilitas,
perpustakaan
berfungsi sebagai
penyedia buku,
ruang diskusi, dan
refleksi bacaan,
mendukung
kebiasaan literasi
siswa.

Peran Orang Tua,
Dukungan keluarga
masih terbatas,
terutama dalam
membaca bersama
dan menyediakan

dukungan seluruh
warga sekolah.
Guru berperan
sebagai penggerak
utama dalam
mengintegrasikan
literasi ke dalam
pembelajaran,
membimbing
siswa, dan
memotivasi
mereka untuk
membiasakan diri
membaca.
Sementara itu,
dukungan warga
sekolah, melalui
penyediaan
fasilitas,
pengelolaan
kegiatan literasi,
dan pembinaan
konsisten,
menciptakan
lingkungan yang
kondusif bagi
pengembangan
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Sri Susanti, S. Pd

Apa saja faktor-faktor
yang membuat
(motivasi, keinginan,
lingkungan) yang
paling bapak rasakan
mempengaruhi minat
baca siswa terhadap
materi geografi?

Faktor utama yang memengaruhi minat
Geografi
meliputi keinginan dan motivasi siswa,

baca siswa terhadap materi
serta lingkungan belajar yang mendukung.
Minat baca siswa akan meningkat apabila
mereka memiliki ketertarikan terhadap
materi yang dikaitkan dengan kehidupan
sehari-hari dan fenomena yang sedang
terjadi. Selain itu, motivasi yang diberikan
guru melalui metode pembelajaran yang
variatif dan pemberian apresiasi juga
berpengaruh terhadap minat baca siswa.
Lingkungan sekolah yang mendukung,
seperti ketersediaan bahan bacaan yang

bab@éﬂl@ﬁ-’@ﬂepun !BJJ

sehingga

xS (ST o ¢

erat dengan
sekolah.
Pemantauan Minat
Baca, sekolah
memantau minat
baca melalui data
peminjaman buku
dan keterlibatan
siswa dalam
kegiatan literasi;
siswa dengan minat
tinggi lebih aktif
mencari informasi
tambahan.
Rencana
Pengembangan
GLS, sekolah
berencana
memperluas GLS
dengan menambah
koleksi buku,
memaksimalkan
perpustakaan,
mendorong inovasi
guru, dan
melibatkan orang
tua untuk

ABGIRE eRIRs sy

antara guru dan

memastlkaﬁ(}@é

berjalan secara
efektif,
berkelanjutan, dan
mampu
meningkatkan
minat baca serta
kualitas
pembelajaran
siswa.

B

Minat baca siswa
terhadap materi
Geografi
dipengaruhi oleh
kombinasi faktor
internal dan
eksternal. Faktor
internal meliputi
keinginan dan
motivasi siswa,
yang dapat
ditingkatkan
melalui
pembelajaran yang
menarik, relevan
dengan kehidupan
sehari-hari, dan
pemberian




‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAiey yninias neje ueibegas yeAueqradwaw uep ueywnwnbusw Bueleq 3 60

‘nery exsng NiN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad 'q
‘yejesew nyens uenefun neje 3y uesiinuad ‘uesode] ueunsnAuad ‘yeiw) eAsey uesiinuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥nun eAuey uedinbuad e
:Jaquins ueyingaAusw uep ueywniuedsusw eduey (Ul SNy eAiey yninias neje uelbeqas dynbusw Bueseyq ‘|

AV YNSAS NIN

=

nery wisey jraedg uejng j

0 AJISIATU() DTWIE]Y

relevan di perpustakaan dan pojok baca,
serta dukungan dari keluarga, turut
Vimeiéhgaruhi  kebiasaan membaca Si$wed
dalam pembelajaran Geografi.

Fiza

Apa saja faktor-faktor
yang membuat
(motivasi, keinginan,
lingkungan) yang

Saya lebih tertarik membaca materi
Geografi jika materinya mudah dipahami
dan berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari. Dorongan dan motivasi dari guru

paling kamu rasakan

mméﬁﬂﬁaﬁuepun !5JJ

keberlanjutan

e s R TS5t w

RPURRRE R QY

eksternal

? ?nglgflln %n‘ﬂe%ar

yang mendukung,
seperti
ketersediaan bahan
bacaan di
perpustakaan dan
pojok baca, serta
dukungan dari
keluarga. Sinergi
antara motivasi
internal dan
dukungan
lingkungan ini
menjadi kunci
dalam membangun
kebiasaan
membaca siswa
dan meningkatkan
pemahaman
mereka terhadap
materi Geografi
secara
berkelanjutan.

Minat membaca
siswa terhadap
materi Geografi
meningkat ketika

materi disajikan
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mempengaruhi minat
baca siswa terhadap

o FE RSP > rure ¢

juga membuat saya lebih semangat untuk
membaca. Selain itu, lingkungan sekolah

bang}Snenyediakan buku-buku Gebgrafd
membantu  saya  meningkatkan  minat
membaca.

BXSNS NIN AW g

Sri Wita

Apakah ada data atau
pemantauan terkait
perkembangan minat
membaca siswa di
sekolah? Bagaimana
data tersebut

Minat baca siswa sangat dipengaruhi oleh
lingkungan bahan
bacaan. Siswa cenderung lebih tertarik

dan  ketersediaan

membaca apabila perpustakaan

Buepun-buepun 16

Ulsiganesars yape

mudah dipahami

1
RN
sehari-hari.
Motivasi dan
dorongan dari guru
berperan penting
dalam memicu
antusiasme
membaca,
sementara
ketersediaan bahan
bacaan yang
memadai di
lingkungan
sekolah, seperti
buku Geografi,
turut mendukung
terbentuknya
kebiasaan
membaca yang
lebih konsisten dan
minat baca yang
lebih tinggi.

Bahwa minat baca
siswa sangat
dipengaruhi oleh
kualitas
lingkungan belajar
dan ketersediaan
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digunakan untuk
perbaikan program?
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menyediakan buku-buku yang relevan dan
menarik, khususnya yang berkaitan dengan
IntiBriS pelajaran seperti Geografi. Selaind
itu, dukungan dan motivasi dari guru juga
berperan penting dalam mendorong siswa
untuk memanfaatkan fasilitas perpustakaan
dan membiasakan diri membaca.

Regita Sari
Situmorang, S.
Pd

Apakah ada data atau
pemantauan terkait
perkembangan minat
membaca siswa di
sekolah? Dan apa saja
ciri-ciri siswa yang
memiliki minat baca

Untuk  melihat
membaca siswa, kami biasanya melihat

perkembangan  minat
dari buku kunjungan dan data peminjaman
buku di perpustakaan. Dari
kelihatan siswa yang sering datang dan

situ  bisa

Buepun-buepun 16
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relevan.

m%r?;esﬁgﬁ buku

menarik,
khususnya terkait
materi pelajaran
Geografi,
mendorong siswa
untuk lebih aktif
membaca. Selain
itu, dukungan dan
motivasi dari guru
menjadi faktor
penting dalam
membiasakan
siswa
menggunakan
fasilitas
perpustakaan dan
meningkatkan
kebiasaan
membaca secara
berkelanjutan.

=7

Pemantauan minat
baca siswa dapat
dilakukan melalui
data kunjungan
dan peminjaman
buku di
perpustakaan.
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tinggi berdasarkan
interkasi mereka

0dRy$8n BIRYPKIAR% 1 ¢

yang jarang. Siswa yang minat bacanya
tinggi biasanya sering ke perpustakaan,
meitiam buku tanpa harus disuruh &g
dan betah membaca di sini. Mereka juga
sering mencari buku yang sesuai dengan
pelajaran, seperti buku Geografi, dan
kadang bertanya kalau ingin rekomendasi
bacaan.

Abdillah
Rahman, S. Pd

Apakah ada data atau
pemantauan terkait
perkembangan minat
membaca siswa di
sekolah? Apa ciri-ciri
siswa yang memiliki
minat baca tinggi?

Sekolah memang memantau kebiasaan
membaca siswa melalui kegiatan literasi
dan pemanfaatan perpustakaan. Kami
melihat perkembangan minat baca siswa
dari keaktifan mereka berkunjung ke

perpustakaan dan keterlibatan siswa dalam

Buepun-buepun 16
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minat baca tmggi

1msiat1f§t.l

datang ke
perpustakaan
secara mandiri,
meminjam buku
sesuai kebutuhan
pembelajaran,
serta aktif mencari
dan bertanya
mengenai bacaan
yang relevan. Hal
ini menegaskan
bahwa keterlibatan
aktif siswa dalam
kegiatan literasi
menjadi indikator
penting dalam
menilai
perkembangan
minat membaca.

=7

Sekolah
memainkan peran
penting dalam
memantau dan
menumbuhkan
minat baca siswa
melalui kegiatan
literasi dan
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kegiatan literasi yang dilaksanakan di
sekolah. Siswa yang memiliki minat baca
' kingeiS biasanya lebih  aktif ménEdri
informasi, sering membaca buku pelajaran
maupun buku penunjang seperti Geografi,
serta menunjukkan sikap antusias dalam
proses pembelajaran. Dukungan fasilitas
sekolah dan peran guru sangat membantu
dalam menumbuhkan kebiasaan membaca
siswa.

Sri Susanti, S. Pd

Bagaimana dukungan
sekolah dalam
memfasilitasi kegiatan
literasi di mata

Sekolah memberikan  dukungan penuh
terhadap aktivitas literasi dalam proses

pembelajaran Geografi. Kami disediakan

Buepun-buepun 16
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perpustakaan.

el LR

cenderung aktif
mencari informasi,
rutin membaca
buku pelajaran
maupun buku
penunjang, dan
menunjukkan
antusiasme dalam
proses
pembelajaran.
Selain itu,
dukungan fasilitas
sekolah dan
bimbingan guru
menjadi faktor
kunci dalam
membentuk
kebiasaan
membaca yang
konsisten dan
meningkatkan
kualitas literasi
siswa.

Dukungan sekolah
berupa penyediaan
buku paket, buku
tambahan, dan
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pelajaran geografi?

(misalnya, ketersediaan

PP 1o aTun Srurey:

dengan buku paket, buku tambahan, serta
diberikan arahan untuk menggabungkan
 kediitn sebelum  peldjdtand

dimulai. Kegiatan literasi ini membantu

membaca

siswa dalam memahami konsep-konsep
dalam materi Geografi.

BIYSNS NIN AWy

Regita Sari
Situmorang, S.
Pd

Bagimana sekolah
memastikan
ketersedian berbagai
buku bacaan dan
sumber belajar lain
yang mendukung
kegiatan literasi?

Perpustakaan tidak hanya menawarkan
koleksi buku, tetapi juga memberikan area

bagi  siswa  untuk  berdiskusi dan
merefleksikan bacaan. Siswa biasanya
diminta untuk merangkum atau

Buepun-buepun 16

usahlad exdio weH

pelaksanaan

sangat penting
dalam memperkuat
literasi siswa.
Aktivitas literasi
ini tidak hanya
membiasakan
siswa untuk
membaca, tetapi
juga berperan
signifikan dalam
meningkatkan
pemahaman
konsep-konsep
Geografi, sehingga
mendukung
keberhasilan
proses
pembelajaran
secara
keseluruhan.

Dukungan sekolah
dan perpustakaan
secara terpadu
sangat berperan
dalam
mengembangkan
literasi siswa.
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menceritakan kembali isi buku yang telah
mereka baca, baik secara lisan maupun
VldaddmS  bentuk Aktivitas" Bindl
merupakan bagian dari usaha kami dalam

tulisan.

mendukung proses pengembangan literasi
dalam Gerakan Literasi Sekolah.

BIYSNS NIN AWy
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paket, buku

5 h: Tt
UG
membaca sebelum
pelajaran
membantu
pemahaman
konsep Geografi,
sementara fasilitas
perpustakaan yang
menyediakan
ruang diskusi dan
kegiatan refleksi
bacaan mendorong
siswa untuk
mengembangkan
keterampilan
membaca, menulis,
dan
menyampaikan
pemahaman secara
aktif. Dengan
demikian,
kombinasi
dukungan sumber
belajar dan
kegiatan literasi ini
memperkuat
implementasi
Gerakan Literasi
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OBREATANA Y

perpustakaan
mendukung tahap
pengembangan dan
pembelajaran GLS,
misalnya dengan
menyediakan ruang
diskusi atau

memfasilitasi kegiatan

menanggapi bacaan?

N drurey$

IGgf{gqémemberikan dukungan yang ﬁ,@lﬂ%

terhadap kebiasaan membaca saya, antara
lain pemberian  tugas yang
mengharuskan siswa membaca buku atau
referensi

melalui

mencari tambahan, serta
menekankan pentingnya membaca sebelum
kegiatan diskusi di kelas. Namun, dukungan
dari orang tua masih belum optimal,
karena meskipun orang tua mendorong
untuk belajar, belum terbentuk kebiasaan
membaca bersama maupun penyediaan

bahan bacaan yang memadai di rumabh.

Buepun-buepun 16
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efektif.
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guru berperan
signifikan dalam
membangun
kebiasaan
membaca siswa
melalui tugas
membaca dan
arahan sebelum
diskusi kelas,
sehingga minat
baca dan
pemahaman materi
dapat meningkat.
Namun, peran
orang tua masih
perlu diperkuat,
terutama dalam
membiasakan
membaca bersama
dan menyediakan
bahan bacaan yang
memadai di rumah,
agar budaya
literasi siswa dapat
berkembang secara
menyeluruh.

Abdillah
Rahaman, S. Pd

Kedepan, seckolah berencana untuk terus

Sekolah memiliki
komitmen untuk
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Gerakan Literasi

dengan memperkuat kebiasaan membaca di
Mery wisey JHEAS UPIING Jp AIISTIATU N SIS LAFIBkolah. Kami akan menambah KDIBAS X SNS NN 11w pPHRELERT

buku di perpustakaan, memaksimalkan dengan
penggunaan perpustakaan sebagai pusat memperkuat
kebiasaan

literasi, serta mendorong para guru untuk

baca di
lebih inovatif dalam  menggabungkan membaca dl

sekolah melalui

kegiatan literasi ke dalam proses belajar penambahan

mengajar. Di samping itu, sekolah juga koleksi buku dan

berusaha melibatkan orang tua agar optimalisasi

. . 2. perpustakaan,

budaya literasi tetap berlanjut di rumabh. mendorong inovasi
guru dalam
integrasi literasi ke
pembelajaran,

serta melibatkan
orang tua agar
budaya literasi
juga berlangsung
di rumah.
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Abdillah Menurut ibu, Indikator Keberhasilan Gerakan Literasi Sekolah di | 1. Indikator Keberhasilan
Rahman, S. Pd kebgrhgsilan apa saja yang sekolah kami dinilai melalui beberapa Keberhasilan GLS pelaksanaa.n .
menjadi acuan sekolah dalam | . dikat i i ! terhad. penilaian awal Gerakan Literasi
menilai implementasi GLS? indixator, seperti penilaian awal terhadap kebiasaan membaca, | Sekolah (GLS) di

kebiasaan membaca siswa, sosialisasi GLS
kepada seluruh warga sekolah, serta
penyusunan kebijakan dan desain kegiatan
yang
pembelajaran, termasuk pada
pelajaran  Geografi. Melalui kegiatan
literasi yang dilakukan secara

berkelanjutan, minat

dengan
mata

literasi terintegrasi

membaca  siswa
dalam pembelajaran  Geografi mulai
meningkat, terlihat dari keterlibatan siswa
membaca,  berdiskusi,  dan
menanggapi materi bacaan. Selain itu,
sekolah juga melakukan evaluasi secara

berkala untuk memastikan keberlanjutan

dalam

dan efektivitas pelaksanaan GLS.

sosialisasi GLS,
kebijakan dan desain
kegiatan literasi
yang terintegrasi,
serta evaluasi
berkala. Keterlibatan
Siswa: Siswa aktif
membaca,
berdiskusi, membuat
ringkasan, dan
mengaitkan bacaan
dengan fenomena
lingkungan.
Keberlanjutan, Visi-
misi, pembinaan,
pendampingan, dan
apresiasi siswa.
Keterlibatan Siswa,
Siswa aktif
membaca,
berdiskusi, membuat
ringkasan, dan
mengaitkan bacaan

sekolah kami
tercermin melalui
indikator
penilaian awal
kebiasaan
membaca siswa,
sosialisasi GLS
kepada seluruh
warga sekolah,
serta penerapan
kebijakan dan
desain kegiatan
literasi yang
terintegrasi
dengan
pembelajaran,
khususnya pada
mata pelajaran
Geografi.
Pelaksanaan
literasi yang
berkelanjutan

telah




‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjas neje ueibegas yeAuegqladwaw uep uejwnwnbusw Buelejq 370

-lagquins ueyl

‘nery exsng NiN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad 'q
‘yejesew nyens uenefun neje 3y uesiinuad ‘uesode] ueunsnAuad ‘yeiw) eAsey uesiinuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥nun eAuey uedinbuad e
gaAusw uep ueywnueousw edue) jul syn) eAley yninias neje ueibeqas diynbusw Bueleyq “|

AV YNSAS NIN

..f \%

= il

nery wisey jrredg uejn

S JO AJISIdATU) dTWR]S]

9}jels

nely H

Regita Sari
Situmorang,
S. Pd

Apa saja Indikator
kerberhasilan utama bapak
gunakan untuk menilai
keberhasilan GLS di sekolah?

lakukan dengan
membaca

Penilaian awal kami

melihat  kebiasaan siswa,
khususnya yang berkaitan dengan materi
Geografi. Guru Geografi mengamati
kemampuan siswa dalam memahami teks

bacaan, seperti buku paket atau artikel

depgapdRosuesig 16u

lingkungan.

s FS R Sl w e

kemampuan
memahami teks,
peta, grafik, serta
data kunjungan dan
peminjaman buku di
perpustakaan.

. Pembelajaran

Berkelanjutan,
Terbentuk kebiasaan
membaca,
kemampuan mencari
informasi mandiri,
dan dukungan guru
serta sekolah.

. Evaluasi Program

Pemantauan
membaca dan
menulis, pengamatan
pelaksanaan
kegiatan, dan
pengumpulan
masukan untuk
perbaikan program.

. Peran Guru dan

Perpustakaan guru
memandu dan
menilai literasi

PRURNGASkp

minat baca siswa,

LicaliNe

dalam membaca,
berdiskusi, dan
menanggapi
materi. Evaluasi
berkala yang
dilakukan
sekolah
memastikan
efektivitas dan
kesinambungan
GLS, sehingga
program literasi
tidak hanya
menjadi rutinitas,
tetapi juga
membangun
budaya belajar
dan membaca
yang konsisten.

B

Penilaian awal
literasi siswa
pada mata
pelajaran
Geografi
dilakukan dengan
mengamati
kemampuan
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Geografi, serta melihat ketertarikan siswa
saat diminta membaca peta, grafik, dan
Fek3Seskriptif tentang fenomena gébrdfi.t
Selain  itu, data  kunjungan  dan
peminjaman buku Geografi di
perpustakaan juga menjadi acuan awal
untuk menentukan kondisi literasi siswa.

Sri Susanti, S.
Pd

Bagaimana ibu menentukan
indikator keberhasilan GLS
seperti penilaian awal

Indikator  keberhasilan pengembangan
pembelajaran berkelanjutan kami lihat

SiSBVAERAIBLRFRIBUN

menyediakan bahan

s R T S e

puRIaeRs ey

memahami teks,

AR

peta, grafik, dan
deskripsi
fenomena
geografi. Data
kunjungan dan
peminjaman buku
di perpustakaan
juga digunakan
sebagai acuan
untuk menilai
minat baca dan
keterlibatan
siswa. Hasil
penilaian ini
menjadi dasar
penting dalam
merancang
strategi dan
program literasi
yang sesuai
dengan
kebutuhan serta
kemampuan
siswa.

Indikator
keberhasilan

pengembangan
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dari terbentuknya kebiasaan belajar dan
membaca yang terus dilakukan oleh warga

Siswa mulai terbiasa mencari informasi
khususnya
serta mampu
mengaitkan materi yang dibaca dengan

tambahan secara mandiri,

terkait materi  Geografi,

fenomena lingkungan di sekitarnya. Selain

itu, keterlibatan guru dalam terus
mengembangkan pembelajaran berbasis
literasi dan dukungan sekolah dalam
menyediakan sumber belajar juga menjadi
indikator penting dalam pembelajaran

sepanjang hayat.

Nekdah, tidak hanya saat jam peldjarad. ¥
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berkelanjutan

I .
i Egj‘b%lrﬁu ya©

kebiasaan belajar
dan membaca
yang konsisten di
kalangan warga
sekolah, baik di
dalam maupun di
luar jam
pelajaran. Siswa
menunjukkan
kemampuan
mencari
informasi
tambahan secara
mandiri,
mengaitkan
materi Geografi
dengan fenomena
lingkungan, serta
aktif dalam
proses literasi.
Keterlibatan guru
dalam
mengembangkan
pembelajaran
berbasis literasi
dan dukungan
sekolah melalui
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dalam pengembangan
pembelajaran yang
berkelanjutan sepanjang
hayat bagi warga sekolah?

S JO AJISIdAIU) dTWR]S] [21elS nely ¢
Dika Menurut bapak indikator Menurut  saya, sekolah secara rutin
keberhasilan yang digunakan | ;.\ opoevaluasi  program literasi  dengan

memantau kemampuan membaca dan
menulis kami, mengamati pelaksanaan
kegiatan literasi, serta mengumpulkan

masukan dari guru dan siswa, lalu
keberhasilan program, kendala yang ada,
dan perbaikan agar program berjalan

lebih efektif.

hasilnya digunakan untuk mengetahui
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sumber belajar

Btk

dalam
memastikan
pembelajaran
sepanjang hayat.
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Sekolah secara
sistematis
mengevaluasi
program literasi
dengan
memantau
kemampuan
membaca dan
menulis siswa,
mengamati
pelaksanaan
kegiatan literasi,
serta
mengumpulkan
masukan dari
guru dan siswa.
Hasil evaluasi ini
digunakan untuk
menilai
keberhasilan
program,
mengidentifikasi

kendala yang
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Bagaimana indikator
keberhasilan GLS untuk
melakukan evaluasi secara
berkala terhadap efektivitas
program literasi?

Menurut  saya, keberhasilan kegiatan

sekolah bisa dilihat dari
seberapa sering kami diminta membaca
dan menggunakan buku, terutama pada
pelajaran  Geografi.  Guru
melihat apakah kami sudah membaca

literasi di

biasanya

materi sebelum pelajaran, bisa
menjelaskan kembali isi bacaan, dan aktif
saat diskusi. Selain guru, perpustakaan
juga ikut terlibat karena kami sering
diminta meminjam buku Geografi dan
hasil bacaan kami diperiksa melalui tugas

atau diskusi di kelas.
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merancang

ﬁmg gHo

efekt1v1tas
Gerakan Literasi
Sekolah dapat
terus
ditingkatkan.
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Keberhasilan
kegiatan literasi
di sekolah dapat
diukur melalui
frekuensi
keterlibatan siswa
dalam membaca
dan
menggunakan
buku, khususnya
dalam pelajaran
Geografi.
Indikator
keberhasilan
meliputi kesiapan
siswa membaca
materi sebelum
pelajaran,
kemampuan
menjelaskan
kembali isi
bacaan,
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dalam diskusi,

e

pemantaa
perpustakaan
untuk meminjam
buku dan
menyelesaikan
tugas terkait. Hal
ini menunjukkan
bahwa literasi
diterapkan secara
menyeluruh,
melibatkan guru,
siswa, dan
fasilitas sekolah
untuk
mendukung
pengembangan
minat baca dan
pemahaman
materi lebih
efektif.
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informasi) dalam setiap modul ajar.

—

Peran Guru

Guru berperan sebagai contoh dalam
literasi dengan secara aktif mencari
serta merujuk berbagai referensi

Geografi di luar buku pelajaran.

tLD

g

fhat Siswa

[Ng Jo AjIs1aArun §we[sl ajelg

Siswa menunjukan semangat dan
dorongan yang besar dalam kegiatan
membaca, berdialog, dan
menciptakan karya dalam bidang

Literasi Geografi.
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v 2 Lampiran 3 Pedoman Observasi
SR Qe S
g I@OE © KOMPENEN INDIKATOR OBSERVASI 4
o 3 ©
& | § LITERASI
31.5 Tahap Pembiasaan (15 | Siswa menghabiskan waktu selama
% e = it Membaca) 15 menit untuk membaca Sumber
LS @ Geografi  (artikel, = Lingkungan,
LS € (S Beri bel laj
53| = erita, peta) sebelum pelajaran
Sl = dimulai.
g </_a;2.‘n T@ap Pengembangan | Guru atau sekolah menyediakan
g_ =2 kegiatan yang melatih kemampuan
©
] g Py literasi secara mendalam, contohnya
) = . B
= QC’ berupa proyek penelitian dasar atau
g: pembuatan materi informasi
g mengenai geografi.
Q
3. | Tahap Pembelajaran Guru  Geografi  secara  jelas
3
i § menggabungkan kegiatan literasi
S (Membaca secara kritis, analisis
=
S
&
§.
2
®
g
el
3
g
>
3

9

L

Pgok Baca dan
Eéfilitas Kelas
V)

Pojok Baca Geogrfi tersedia, diatur
dengan menarik, mudah dijangkau,
dan secara berkala dipenuhi dengan

berbagai sumber materi Geografi
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o'

yang terbaru (Peta, atlas, majalah)

9.4

o

j

aheh o

ersediaan Sumber

a (Umum)

1N 3!Hw di

Ketersediaan buku, peta, majalah,
dan akses digital yang tepat dan

cukup untuk mendukung

pembelajaran  Geografi  sekolah

s€cara umuim.
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Z
Dykungan
Lgslgkungan dan
~

Pfégram Terencana

nery

Terdapat dukungan dari kebijakan
yang  tegas,  termasuk  surat
Keputusan dan penetapan anggaran,
serta pelaksanaan program gerakan
literasi sekolah Geografi dilakukan

dengan cara yang teratur.

gquey 1ut siny efiey yninjaes neje uelbeges dg;nﬁuawjuem Iq "L

Ketersediaan Sumber

Daya (Umum)

Siswa mampu membuat ringkasan
atau laporan sederhana tentang topik

Geografi.

L

Q

akan Literasi

3
@
=)
O
QO
= |
=
3
i gO. Literasi Dasar (Basic | Siswa dapat mengerti istilah-istilah
! cg)' Literacy) khusus dalam Geografi dan membuat
X 3 w laporan  atau  analisis  tentang
: B
& e fenomena ruang dengan cara yang
3 @ teratur.
= 3
gl. Péhilaian Awal Sekolah/Guru melakukan evaluasi
-3 =
e c awal untuk menilai kemampuan
=)
= literasi dasar siswa
(¢")
| 12. | Sesialisasi Gerakan Sosialisasi ~ mengenai ~ Gerakan
L{: erasi Sekolah Literasi Sekolah Geografi telah
; berhasil mencakup semua pihak
=
1 E terkait (Guru, murid, orang tua,
g = .
o0 komite)
St
13. | Dgsain Kebijakan Kebijakan Gerakan Literasi Sekolah

sangat  berkaitan erat dengan

‘yejesew n

nery wiseyp;s
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S
Bto/d
=~ @
g = ot
;EU S -f§:' Sg_kolah kebutuhan literasi yang khusus untuk
32 g
@ ol g pelajaran Geografi
g Il
= 84§ P@gembangan Guru menciptakan kegiatan belajar
==
8 = Q . . . :
g P ¢ | Gerakan Literasi Geografi  yang  inovatif  dan
Y o 3 ==
5 § § Sekolah Pembelajaran | menantang, mendorong, peserta
g Qa
I3¢| € didik untuk menghasilkan produk
388 = L .y
3 c a | i literasi berkualitas tinggi
e 3‘5. Pengembangan Ada kerjasama yang aktif dengan
=3 -~
e ,3; Gerakan Literasi komunikasi atau Lembaga luar
I3 9
g A .
a S Sgkolah Masyarakat (contohnya: Bappeda, dan dinas
A -
8 € . .
=T = Lingkungan Hidup) untuk
g 3
§1§ meningkatkan pengalaman literasi
Sl bagi siswa.
13
36. Evaluasi Dampak Sekolah  melaksanakan penilaian
I~ m . . . . .
= Gerakan Literasi secara  rutin  untuk  menilai
2
S
Q.
S
3
o
2
()
o
C
d
= |
12}
=
3
o
o

tLD

3 Sekolah perkembangan keterampilan berpikir

§ kritis dan pemecahan masalah dalam

A w Geografi yang merupakan hasil dari

% Gerakan Literasi Sekolah

7. | Kendala Manajemen | Hambatan dalam alokasi waktu

] V\g.ktu untuk kegiatan literasi dapat diatasi
E dengan Solusi yang efektif

18. K:éndala Variasi Guru/sekolah  proaktif —mengatasi

i St%:nber kendala ketersediaan sumber bacaan

Geografi yang beragam dan menarik

(Termasuk Pojok Baca)
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nery wisey| jrreAg uejjhg jo 43




AV VYSAS NIN
o0}
< )

‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep iul sijn) eA1ey yninjes neje ueibeqes yeAuegiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq “Z

‘nery exsng NN Jefem BueA uebunuaday uexibniaw yepn uedynbuad °q

‘yejesew nyens uenefur} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw eAley uesiinuad ‘uenuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbuad ‘e

Jaquins ueyingaAusw uep ueywniuedsusw edue) 1ul siny eAiey yninjgs neje ueibeges diynbusw bueleiq ‘|

Buepun-6uepun 1Bunpuijig e3dio yeH

179

©
Igmpiran 4 Pedoman Wawancara (Guru Geografi)
_g.O PERTAYAAN/INDIKATOR
Ei. Bagaimana Bapak/Ibu mengintegrasikan keterampilan membaca menulis,
i berbicara, dan menyimak dalam pembelajaran Geografi? Bisa kah berikan
i contoh kegiatannya?
2. | Kegiatan pembiasaan literasi (misalnya, membaca 15 menit) apa yang
CC” paling sering Bapak/Ibu terapkan di awal atau sela-sela pembelajaran
=2 Geografi?
Q;’;’. Bagaimana Bapak/Ibu mendorong siswa untuk berfikir kritis dan
g mengaitkan bacaan Geografi dengan pengalam pribadi atau isu-isu terkini?
4. | Apakah ada penugasan atau kegiatan di Geografi yang mengharuskan
membaca buku non-teks pembelajaran yang relevan dengan materi? Jika
ada, bagaimana penerapanya?
5. | Menurut pengalaman Bapak/Ibu, ciri-ciri baca siswa yang tinggi terhadap
materi Geografi itu seperti apa? Adakah contoh perilaku yang menonjol?
6. | Apa saja Faktor-faktor yang membuat (keinginan. Motivasi, lingkungan)

yang paling Bapak/Ibu rasakan mempengaruhi minat baca siswa terhadap

materi Geografi?

Bagaimana dukungan sekolah dalam memfasilitasi kegiatan literasi di mata

pelajaran Geografi? (Misal, ketersediaan buku, pelatihan guru).

Apa Kendala terbesar yang Bapak/Ibu hadapi dalam mengembangkan

literasi siswa melalui pembelajaran Geografi?

Menurut bapak indikator keberhasilan yang digunakan dalam
pengembangan pembelajaran yang berkelanjutan sepanjang hayat bagi

warga sekolah?
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@)
Igmpiran 5 Pedomana Wawancara (Siswa)
_g.O PERTAYAAN/INDIKATOR

Ei. Bagaimana siswa menintergrasikan keterampilan membaca, menulis,

g berbicara, dan menyimak dalam pembelajaran geografi? Bisakah kamu

; memberikan contohnya kegiatan?

2. | Apa ada kegiatan membaca rutin di sekolahmu (misalnya, 15 menit

g’ membaca sebelum pembelajaran)? Bagaimana perasaanmu tentang

=2 kegiatan itu?
Q;)a. Bagaimana mendorong siswa untuk berpikir kritis dan mengaitan bacaan
é. geografi dengan pengalaman pribadi atau isu-isu terkini?

4. | Apa saja Faktor-faktor yang membuat (keinginan. Motivasi, lingkungan)
yang kamu rasakan mempengaruhi minat baca siswa terhadap materi
Geografi?

5. | Apakah orang tua atau gurumu mendukungmu untuk banyak membaca?
Bagaimana bentuk dukungannya?

6. | Bagaimana indikator keberhasilan GLS untuk melakukan evaluasi

secara berkala terhadap efektivitas program literasi?

Bagaimana indikator keberhasilan GLS untuk melakukan evaluasi
program GLS di sekolah? Siapa saja yang terlibat dalam proses

evaluasinya?
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@)
Igmpiran 6 Pedoman Wawancara (Kepala Sekolah)
g.O PERTAYAAN/INDIKATOR
Ei. Bagaimana sekolah memastikan kegiatan pembiasaan literasi (missal, 15
g menit membaca rutin) berjalan efektif keseluruhan kelas?
2. Program atau kegiatan apa yang direncanakan sekolah untuk
— | mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa dan mengaitkan
g’ bacaan dengan kehidupan nyata?
= Bagaimana sekolah mendorong integrasi literasi dalam semua mata
Q;)U pelajaran, termasuk geografi, dan memastikan siswa membaca buku
é. nonteks pembelajaran?
4. | Apakah ada data atau pemantau terkait perkembangan minat membaca siswa di
sekolah? Apakah ciri-ciri siswa yang memiliki minat baca tinggi?
5. | Bagaimana bapak melibatkan peran guru dan staf dalam mendukung
GLS? Apakah ada pelatihan atau pembinaan yang diberikan?
6. | Bagaimana bapak melihat peran guru dan staf dalam mendukung GLS?

Apakah ada pelatihan guru dan pembinaan yang diberikan?

Apa rencana bapak ke depan yang untuk terus mengembangkan dan

meningkatkan GLS di sekolah?

Apa  kendala  terbesar  yang  dihadapi = sekolah  dalam

mengimplementasikan dan menjaga keberlanjutan GLS?

-

Menurut bapak indikator keberhasilan apa saja yang menjadi acuan

sekolah dalam menilai implementasi GLS?

nery wisey| JireAg uejng jo AJIsIaAiu) JHUC[S[3}LIS o




‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep iul sijn) eA1ey yninjes neje ueibeqes yeAuegiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq “Z

AV VYSAS NIN
o0}

‘nery exsng NN Jefem BueA uebunuaday uexibniaw yepn uedynbuad °q

‘yejesew nyens uenefuny neje 3y uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbuad ‘e

)

5

It
-h "

-

Jaquins ueyingaAusw uep ueywniuedsusw edue) 1ul siny eAiey yninjgs neje ueibeges diynbusw bueleiq ‘|

Buepun-Buepun 16unpuljig e3did yeH

182

©
aE
Lrampiran 7 Pedoman Wawancara (Penjaga Perpustakaan)
-~
N PERTAYAAN/INDIKATOR

Apa kendala terbesar yang dihadapi perpustakaan dan upaya

meningkatkan literasi dan minat siswa?

Apakah ada data atau pemantau terkait perkembangan minat membaca
siswa di sekolah? dan apa saja ciri-ciri siswa yang memiliki minat baca

tinggi berdasarkan interaksi mereka dengan perpustakaan?

Bagaimana perpustakaan mendukung tahap pemgembangan literasi GLS,
misalnya dengan menyediakan ruang diskusi atau memfasilitasi kegiatan

menanggapi bacaan?

~|NEIY BYSNS NINS{!IIW 2)d (2

Bagaimana ibu menentukan indikator keberhasilan GLS seperti Penilaian

awal (asesmen)?

nery wisey JireAg uejng jo AJISIaAIu) dIwe|sy ajejg



h)

?&}

0/

‘nery eysng NiN Jefem Bueh uebunuaday ueyibniaw yepny uedynbuad 'q

‘nery eysns NiN uizi eduey undede ynjuaq wejep iUl sijny eAley yninjas neje ueibeqges yelueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z
‘yejesew nyens ueneful} neje iUy uesinuad ‘uesode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAley uesinuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbuad ‘e

AV VYSAS NIN
pf0;
=)

=)

:Jaquuins ueyingaAusw uep ueywnjuesusaw eduey iUl siny eAley yninjas neje uelbeges diynbusw buele|iq -

Buepun-Buepun 16unpuljig e3did yeH

©

183

=1
Lampiran 8 Struktur Organisasi SMA PLUS BINA BANGSA PEKANBARU
-~

—~

KETUAKOMTE KEFALASEKOLAH
AIPTUAGUSRIANTD ABDILLAH RAHVAN, § P
BENDAHARABOS BENDAHARA KA TATAUSAHA
NURUL CHOLIFAH PUTRI RISKI MALILIDIA, 5.Pd NURUL CHOLIFAH
TIM BOS SEKCLAH
FUTRI RISKI MAJLIDIA & P,
WAKAKESISWAAN WAKAKURIKULUM WARKAHUNAS WARASARPRAZ
NURUL HAFIFAH PUTRI RISKI
HURUL HAFIFAH YENRIADI, 5 Fd SRISUSANTI, S Pd T R T
G IMTAQ Erile KEDISIPLINAN
HARIS SEFTIAN MR NURUL HAFIFAH KEPRAMUKAAN SERTAULINA STAFF
RARIS SERTIAN SERTAULNA™ | | YENRIADI, 5.Fd SRR TR
Wrd TARSA, SAK FEERIANDIS e } RISKI KURNIAWAN, § P
KODRDINATOR KA PUSTAKA KA LABOR
FENJAMINMUTU GURL
REGITA SARI SITUMORANG, P4 RAHMAYENI EKAWAT], § Si
NOFRIEDI -

WALIKELAS

X
VANTI SEPTIAMI, 5.Pd. G
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piran 9 Jadwal Literasi di SMA Plus Bina Bangsa Pekanbaru

CAHAYA PENDIDIKAN BANGSA

SMA PLUS BINABANGSA
AKREDITASI A (AMAT BAIK)

Telp . (0761) 2537

SK Pendirian : 42207PP.4/X112003/7225, NSS : 304096004051 , NIS : 300510

Alamat * JI. Fajar Ujung Gang Poncosari Labuh Baru Pekanbaru Riau 26124

6T
a8 %

JADWAL LITERASI/ NUMERASI TAHUN PELAJARAN 2025/2026

- LITERASI
KELAS
NO TANGGAL
XILIPA X1 s X1 X
1 22 &29JULI 2025 B. Indonesia B. Inggris Biologi Sosiologi
2 | 12& 19 AGUSTUS 2025 Geografi Pkn Sejarah B. Indonesia
3 | 26 AGUS & 2 SEPT 2025 B. Inggris Biologi B. Indonesia Pkn
4 | 9 & 23 SEPTEMBER 2025 Pkn B. Indonesia B. Inggris Geograli
5 30 SEP & 7 OKT 2025 Sosiologi Geografi Biologi Scjarah
6 | 14 &21 OKTOBER 2025 Biologi Sosiologi B. Indonesia B. Inggris
7 | 4 & 11 NOVEMBER 2025 Scjarah Geografi Pkn B. Indonesia
8 18 NOVEMBER 2025 B. Inggris B. Indonesia Sejarah Sosiologi
NUMERASI
KELAS
TANGGAL
e XITTPA XITIPS Xi X

1 23 & 30 JULI 2025 Fisika Mtk Kimia Ekonomi
2 | 13 &20 AGUSTUS 2025 Kimia Ekonomi Fisika Mtk

3 | 27 AGUS & 3 SEPT 2025 Ekonomi Fisika Mtk Kimia
4 |10 & 24 SEPTEMBER 2025 Mtk Kimia Ekonomi Fisika
5 | 1&8OKT2025 Fisika Mtk Kimia Ekonomi
6 | 15 & 22 OKTOBER 2025 Kimia Ekonomi Fisika Mtk

7 | 5 & 12NOVEMBER 2025 Ekonomi Fisika Mik Kimia
8 19 NOVEMBER 2025 Mtk Fisika
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Disusun Oleh: Tenaga Pendidik
SMA PLUS BINABANGSA

Kumpulan Soal
LITERASI NUMERASI

SMA PLUS BINA BANGSA

Nama: Rt Stotan

Kelas: ¥

piran 10 Modul Literasi Geografi
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
hc,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mr < a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I“/enn b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamae 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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GEOGRAFI

Pulau Halmahera

Maluku Utara merupakan wilayah kepulauan yang terdiri atas
pulau-pulau volkanik dan pulau-pulau non volkanik. Pulau
vulkanik menempati bagian barat termasuk diantaranya
adalah Pulau Ternate, Pulau Tidore, Pulau Moti, Pulau Mare,
Pulau Makian, dan Pulau Sangihe. Sedangkan pulau non
volkanik antara lain Pulau Bacan, Pulau Kasiruta, Pulau
Talaud, dan Pulau Obi. Pulau Halmahera sendiri termasuk
pulau vulkanik meskipun aktivitas vulkanik yang aktif tidak
terdapat seluruh wilayahnya.

Bagian utara Pulau Halmahera merupakan lokasi aktivitas
vulkanik yang aktif. Pulau-pulau non vulkanik Maluku Utara
saat ini berkembang dibawah pengaruh proses marin terutama
deposisi marin. Zona gunungapi yang terletak di bagian utara
Pulau Halmahera membentuk satu pola jaringan dengan
gunungapi yang berada di pulau lain antara lain Pulau
Ternate, Tidore, Mare, Moti dan Makian. Bentuk lahan
volkanik tererosi kuat terbentang dari timur ke barat pada
zona vulkanik holosen yang aktif. Gunung Dukono adalah
gunungapi aktif yang berada pada zona timur bagian utara.
Gunung Dukono merupakan gunungapi holosen yang besar,
posisinya bersambungan dengan patahan yang mengarah
barat laut — tenggara.

Zona gunungapi yang terletak di bagian utara Pulau
Halmahera membentuk satu pola jaringan dengan gunungapi
yang berada di pulau lain antara lain Pulau Ternate, Tidore,
Mare, Moti dan Makian, Bentuk lahan volkanik tererosi kuat
terbentang dari timur ke barat pada zona vulkanik holosen
yang aktif. Gunung Dukono adalah gunungapi aktif yang
berada pada zona timur bagian utara. Gunung Dukono
merupakan gunungapi holosen yang besar, posisinya
bersambungan dengan patahan yang mengarah barat laut —
tenggara.

Blok barat laut berada di bagian tepi Pulau Halmahera,
dibatasi dari graben tengah oleh escapment yang membentang
dari pesisir timur hingga pesisir barat. Graben Tengah sendiri
berbatasan langsung dengan zona gunungapi dan banyak
mendapat pengaruh aktivitas vulkanik terutama dari
Gunungapi Dukono dan Gunungapi Ibu. Di dalam Graben
Tengah terdapat dataran rendah. Blok bagian timur
memanjang arah utara selatan dan menempati sebagian besar
sisi barat Pulau Halmahera.

Dataran rendah kobe yang sempit memisahkan blok bagian
timur halmahera di sebelah barat dengan dataran relief
berombak di sebelah timurnya. Dataran relief berombak
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bagian yang luas di timur Pulau Halmahera.
Wnlwl pesisir utara dan sclatan datarun ini terbentuk dari
pesisit Sedangkan bagian tengah merupakan
pesisir pengenggelaman yang dipengaruhi oleh aktivitas
marin dari Teluk Buli.

pernyataan diatas berilah tanda v bila pernyataan
{erscbut benar, dan berilah tanda x pada pernyataah yang
salah.

Benar

v

Saluh

Pemyataan
%" Pulou Halmahera termasuk pulau
" | vulkanik meskipun aktivitas

vulkenik yang akif tidak terdapat

seluruh wilayahnya.
7. | Zoma gunungapi yang terletak di
bagian utara Pulau Halmahera
membentuk satu pola jaringan
dengan gunungapi yang berada di
pulau lain antara lain Pulau Ternate,
Tidore, Talaud, Rote dan Arafuru.

3| Sepanjang pesisir utara dan selatan
dataran ini terbentuk dari pesisir \/
pengangkatan. Sedangkan bagian
tengah merupakan pesisir
pengenggelaman yang dipengaruhi
oleh aktivitas marin dari Teluk Buli.

7| Blok barat laut berada di bagian tepi
Pulau Halmahera, dibatasi dari
graben tengah oleh escapment yang
membentang dari pesisir timur
hingga pesisir barat. Graben adalah
hasil dari patahan pads kulit bumi
yang mengalami depresi dan terletak
di antara dua bagian yang lebih
st

5. | Sebelah Barat dan Sclatan Pulau
Halmahera adalah Laut maluku dan
Selat Obi

Atmosfer adalah lapisan udara yang menyelubungi bumi dan
. menycdiakan gas-gas yang diperlukan oleh mahluk hidup.

Fenomena cuaca dan iklim adalah salah satu contoh dinamika
atmosfer yang selalu terjadi setiap hari. Cuaca dan iklim
sangat memengaruhi terhadap keberlangsungan hidup mahluk
terutama manusia.

Perubahan yang terjadi pada unsur-unsur cuaca dan iklim di
atmosfer akan berdampak pada anomali cuaca yang terjadi

Hujan ekstrim, badai, gelombang panas adalah salah satu
gejala atmosfer yang bersifat anomali dan terjadi karena
adanya perubahan pada elemen-clemen pembentuk atmosfer.

Perubahan iklim adalah salah satu gejala yang kini dirasakan
bumi akibat dari pemanasan global. Pemanasan global adalah
proses naiknya rata-rata suhu atmosfer bumi dalam waktu
lama (100 tahun terakhir),

Aktifitas manusia dan gejala alam berpengaruh terhadap
pemanasan global ini namun kegiatan manusia lebih dominan.

Scjak era revolusi industri, berbagai macam polutan mulai
bermunculan ke udara dan ini menyebabkan konsentrasi gas
rumah kaca meningkat tahun ke tahun dan memicu global
warming dalam 100 tahun terakhir.

Untuk lebih jelas terkait dinamika atmosfer silahkan cek salah
satu artikel berikut:

nery u

Awan cumulonimbus

Cocokanlah pernyataan dengan jawaban yang tepat!.

FERNYATARN

pada waktu dan lokasi tertentu

1. | Lapisan atmosfer yang memiliki Hujan
partikel ion yang dapat frontal
memantulkan gelombang radio

2. |Garis pada peta yang Stratus
menghubungkan wilayah dengan
suhu yang sama

3. | Pergerakan udara panas dengan Kelembaban
arah horizontal

4, | Arus air yang berputar karena Efek | Rain Gauge
Coriolis

5. | Fenomena naiknya suhu permukaan | Mesosfer
air laut (warm phase) di Pasifik
Equator bagian timur

6. | Hujan yang terjadi akibat Ekuator
pertemuan massa udara hangat dan
massa udara dingin

7. | Contoh awan yang berada pada Adveksi
ketinggian rendah

8. | Wilayah di bumi yang paling Isotherm
banyak menerima panas matahari

9. | Alat ukur curah hujan Gyre

10. | Banyaknya uap air dalam udara El Nino
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/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
Wu_c:l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
v b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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piran 11 Surat Prariset

KEMENTERIAN AGAMA
U— UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

1
< vd =
c oo oc o«
5 = palleilly AagsHll] Al
-'M FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

A H R Scetrantas No.155 Km. 18 Tampan Peantary Riaw 28253 PO. BOX 1004 Tep. &‘B’)SM
UIN SUSKA RIAU Fax (0781) SE1847 Web weww B simscnis ac & E-mait efsk
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Nomor : B-3383Un.04F.IL3/PP.00.92026 Pekanbaru, 12 Januani 2026

Sifat : Basa
Lamp. i-
Hal : Mohon Izin Melakukan PraRiset
Yth : Kepala
SMA Plus Bina Bangsa Pekanbaru
di
Tempat

Assalamu alatkum Warhmartullahi Wabarakatuh
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa

Nama Anni Yusnza

NIM C12211324319

Semester/ Tahun VII (Tujuh)’ 2026

Program Studi Pendidikan Geografi

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan Praniset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
penelitiannya di Instansi vang saudara pimpin.

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih

© U4 Wassalam,
- ‘an’Dekan
1 Pl Wakil Dekan 111
N j

| NS
leP 19810828 200710 1 003

Tembusan
Dekan FakullasTa:blydl dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau
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Lampiran 12 Surat Balasan Pra-Riset
=

nery u

YAYASAN CAHAYA PENDIDIKAN BANGSA

SMA PLUS BINABANGSA
AKREDITASI A (AMAT BAIK)

SK Pendinan  4200PP UXI12003/7225 NSS 304006004051 NIS 300510
Alamat JI Fajar Ujung - Poncosan No 5 Labuh Baru Barat

Way
3"“ %

o,

E-mal smaplusbinabangsa@yahoo com
Nomor 01903401/ Kep SMAPBB 12020
Lampiran
Perihal Balasan 12 prariset

Yth Dekan Fakultas Farbiyah dan
Keguruan UIN SUSKA Riau

D1 tempat

Assalamualatkum Warahmatullahi Wabarakatuh,

Kami doakan semoga Bapaklbu dalam keadaan schat dan selalu dalam
lindungan Allah SW1

Schubungan dengan surat Bapak/lbu Tanggal 12 Januan 2026 nomor = B -
338 Un 04F 11L.3°PP 0092026 perthal permohonan izin prariset atas

Nama Arini Yusriza

NIM 12211324319

Semester | ahun VI Tujuhy 2026

Program Studi Greografi

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

Maka dengan i kepala sekolah memberikan 1ZIN Prariset kepada mahasiswa
yang namanya tersebut diatas

Demikian Surat Balasan ini kami sampaikan, atas perhatian dan Kerja sama

Bapak Ibu kami ucapkan tenimakasih

_Pekanbaru, 13 Januari 2026
PENO/A
.\‘5 SMA %Qmahang\';l Pekanbaru
/ Q‘ SO . — \ —
| f SMAPLU } % D
{| ™ | BINABANC R I 1
"r\ / \
’ N
S .
\ OV @\ /‘,/
N m;ﬂf,\ll RAHMAN, S.Pd. Gr
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Lsampiran 13 Surat Riset
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DA_ KEMENTERIAN AGAMA
U: UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

%!

Bl il dagsill Al

%=\ FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

UIN SUSKA RIAU JUH.R. Sostractes Ne 155 Kn 10 Tampmn Peranbery Riay 25250 PO BOX 1004 Telp (0701) 561647

Fax (0781) 561647 Web www fik unsuska ac id, E-mail effak ui
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Nomor
Sifat
Lamp
Hal

Yth

Tembusan

: B-1334/Un 04/F 11/PP.00.9/02/2026
- Biasa

- 1 (Satu) Proposal

. Mohon Izin Melakukan Riset

Pekanbaru, 22 Januan 2026

Kepala
SMA Plus Binabangsa Pekanbaru
Di  Pekanbaru

Assalamu alatkum Warahmatullahi Wabarakatuh
Rektor Universitas  Islam  Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan i
membenitahukan kepada sandara bahwa

Nama Arini Yusriza

NIM S 12211324319

Semester/Tahun VI (Tujuh)/ 2026

Program Studi - Pendidikan Geografi

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syanf Kasim Riau

ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
judul  skripsimya IMPLEMENTASI GERAKAN LITERASI SEKOLAH UNTUK
MENINGKATKAN MINAT MEMBACA SISWA PADA MATA PELAJARAN
GEOGRAFI DI SMA PLUS BINA BANGSA PEKANBARU

Lokasi Penehitian - SMA Plus Binabangsa Pekanbaru

Waktu Penelitian 3 Bulan (22 Januan 2026 s.d 22 Apnl 2026)

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampatkan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Wassalam,
an Dekan
25T \}(ﬂ({l Dekan Bidang Akademik dan
- - nbanfan Lembaga

Rektor UIN Sultan Syanf Kasim Riau

nery wisey jrrek
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Lsampiran 14 Surat SK Pembimbing
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D,A KEMENTERIAN AGAMA
DYUIS  UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
g c FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
=h £ oo oo oo
\n/nal aallRillleg Aag sl Aall
FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

UIN SUSKA RIAU 1. R Sostranas No.155 Km18 Tampan Pekarbary R 28233 PO, BOX 1004 Te (0761) 61647
1) 861647 Web www fic uinsuska 3¢ id. E-moil efiak

Nomor  : B-6810/Un.04/F.11.1/PP.00.9/03/2025 Pckanbaru, 13 Maret 2025

Sifat : Biasa

Lampiran : -

Hal : Pembimbing Skripsi
Kepada Yth.

Dr. Dra. Hj. Alfiah, M.Ag.
Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Assalamualaikum warh llahi wabarakatuh
Dengan hormat, Fakultas Tlrblynh dan Keguruan Universitas Islnm Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau juk Saud. gai pcmbimbing skripsi mahasiswa :

Nama : ARINI YUSRIZA

NIM : 12211324319

Jurusan  : Pendidikan Geografi

Judul : Analisis Gerakan Litcrasi Sckolah Pada Mata Pelajaran Geografi di SMA
Negeri 1 Siak

Waktu : 6 Bulan terhitung dari tanggal keluarnya surat bimbingan ini

Agar dapat membimbing hal-hal terkait dengan llmu Pendidikan Geogmﬁ Redaksi dan Teknik
Penulisan Skripsi, sebagaimana yang sudah ditentuk Atas | Saudara dihaturkan
terimakasih.

Wassalam

NIP. 19721017 199703 1004

Tembusan :
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Nnery wisey Jiie,
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- FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

D'/\_ KEMENTERIAN AGAMA
l IU H UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
=

Bl alillly dagsall dalle

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

UIN SUSKA RIAU JI. H. R. Soebrantas No.155 Km.18 Tampan Pekanbaru Riau 28283 PO. BOX 1004 Telp. (0761) 561647

Fax. (0761) 561647 Web www.ftk uinsuska.ac.id, E-mail: eftak_uinsuska @yahoo.co.id

Nomor
2025
Sifat

Lampiran :
: Pembimbing Skripsi (Perpanjangan)

Hal

Tembusan :

: B-27169/Un.04/F.I1.1/PP.00.9/2025

Pekanbaru, 22 Desember

: Biasa

Kepada Yth. Dr. Dra. Hj. Alfiah, M.Ag.

Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Assalamu ‘alaikum warhmatullahi wabarakatuh
Dengan hormat, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau menunjuk Saudara sebagai pembimbing skripsi mahasiswa :

Nama : ARINI YUSRIZA

NIM  : 12211324319

Jurusan : Pendidikan Geografi

Judul  : Implementasi Gerakan Literasi Sekolah Untuk Meningkatkan Minat Membaca
Siswa Pada Mata Pelajaran Geografi Di SMA Negeri | Siak

Waktu : 3 Bulan terhitung dari tanggal keluarnya surat bimbingan ini

Agar dapat membimbing hal-hal terkait dengan Ilmu Pendidikan Geografi dan Redaksi dan
Teknik Penulisan Skripsi sebagaimana yang sudah ditentukan. Atas kesediaan Saudara dihaturkan
terima kasih.

Wassalam

o\

Wakil Dekan I

W

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
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KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

el daggall Al

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

UIN SUSKA RIAU Aamat 3 W R Sostrantas Km 15 Tamgan Pekartary Rim 20200 PO DOZ V004 Twip (9761) 1077391 i $9161) 21129

PENGESAHAN PERBAIKAN

Nama Mahasiswa
Nomor Induk Mahasiswa
Hari/Tanggal Ujian
Judul Proposal Ujian

UJIAN PROPOSAL

: Arini Yusriza

$ 1221134319

: 22 Mei 2025

: IMPLEMENTASI GERAKAN LITERASI SEKOLAH
UNTUK MENINGKATKAN MINAT MEMBACA SISWA
PADA MATA PELAJARAN GEOGRAFI DI SMA

NEGERI | SIAK
Isi Proposal : Proposal ini sudah scsuai dengan masukan dan saran yang
dalam Ujian proposal
TANDA TANGAN
No NAMA JABATAN
PENGUIJI l‘ PENGUIL I

1. | Fatmawati, M.Pd PENGUIT I 4%
2. Hutri Rizki Amelia, M.Pd PENGUITT

Pekanbaru, 17 Juli 2028
Peserta Ujian Proposal

Arini Yusriza
NIM, 12211324319
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UIN SUSKA RIAU

Alamat : JLH.R.

. Jenis yang dibimbing

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

paleillly dggsulll Adlls,

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

Km, 15 Tampan

KEGIATAN BIMBINGAN MAHASISWA

SKRIPSI MAHASISWA

a. Seminar usul Penelitian
b. Penulisan Laporan Penclitian

. Nama Pembimbing
a. Nomor Induk Pegawai (NIP)

: Dr. Hj. Alfiah, M. Ag
: 19680621 199402 2 001

) FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

Riay 26293 PO, BOX 1004 Tolp. (0761) 7077307 Fax. (0761) 21129

3. Nama Mahasiswa : Arini Yusriza
4. Nomor Induk Mahasiswa 112211324319
5. Kegiatan : Bimbingan Proposal
No | Tanggal Konsultasi Materi Bimbingan Tanda Tangan | Ketcrangan
10 Apil 2003 Fudul pmﬂ;lln. 1atar belmic arg, py ptodoiogl,
]° dan kerangea borinl:;r.
" 2018 P(rbalkﬂ\ Indik snc
2. [HAMR
. 24 Al 208 perbaican bab U/
4: |F M e Ace

,07 Mei 2025

NIP 10AR0K71 100407 2 AN1
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Lsampiran 18 Blangko Bimbingan Skripsi
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D/U\,— KEMENTERIAN AGAMA
DIUIT]  UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

?\ ‘? FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
0 pallaills dag sl AalE
LN SUSKA RIAU FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

Mt 2 MR om 15 Tamgmen JE000 PO AOX 1004 Telp (G781) TOTTION Fax (CTE1) 21139

KEGIATAN BIMBINGAN MAHASISWA
SKRIPSI MATIASISWA

1. Jenis yang Dibimbing : Skripsi
a  Seminar usul penclitian
b. Penulisan laporan penelitian :

2 Nama Pembimbinga < Dr. Hj. Alfiah, M Ag
2 Nomor Induk Pegawai (NIP) - 196806211994022001

3. Nama Mahasiswa : Arini Yusriza
4. Nomor Induk Mahasiswa (12211324319
S Kegiatan : Bimbingan
3 Tangal :
No Koasultasi Materi Bimbingan Tanda Tangan | Keterangan

01 Judul perbalkl, wmar
0 Al 201 briacany '

2 13 povt 200 [Purbathon (nsho

® {4 pom 2 [ fee \nshae

Ul me o | Qopa pab T4 ,_,Qf
0s 14 Jurk 2025 ".Ya)w;lk_ 6““1,"“ dd

*|1g sepuemer e sl e 4 '

9 1% Owernver 207 [ Posbi L lowhulo_ st ek A_
" o v el fp UwJp:l

» ’ >

Pekanbary 2 Desember 2025
Pembimbi

/
Dr. Hj. Alfish, MAg
NIP. 196806211994022001

nery wrsey| Jr
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c;l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

o a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
Iu/_._\wn_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamae 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c:l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|f=\.b b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusane 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Arini Yusriza lahir di Pekanbaru, pada tanggal 23
Januari 2003. Anak ke dua dari 3 bersaudara, dari
pasangan ayahanda tercinta Agus Salim dan Ibunda
tercinta Nova Maryana. Pendidikan formal yang

ditempuh oleh penulis di SDN 004 Banjar Seminai,

3 ‘ lulus pada tahun 2016. Selanjutnya penulis

ngianjutkan pendidikaﬁ di SMPN 5 Dayun, lulus pada tahun 2019. Setelah itu
penulis melanjutkan pendidikan ke SMAN 1 Siak, lulus pada tahun 2022.
Kemudian pada tahun 2022, penulis melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, dan diterima di Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan, Jurusan Pendidikan Geografi lulus dijalur CAT-Mandiri
dan menjadi Angkatan ke lima di Jurusan Pendidikan Geografi. Dalam masa
pgkulihan penulis melaksanakan KKN di Desa Sri Gemilang, Kec. Koto Gasib,
(¢

Kab. Siak. Kemudian penulis melaksanakan PLP di SMA Plus Bina Bangsa
~

nganbaru. Dan penulis melaksanakan penelitian di SMA Plus Bina Bangsa

(&
Pekanbaru pada bulan Januari 2026. Dengan judul “Implementasi Gerakan
<

g
Ljterasi Sekolah Untuk Meningkatkan Minat Membaca Siswa Pada Mata

ot
-

<
Pelajaran Geografi di SMA Plus Bina Bangsa Pekanbaru”. Pada tahun 2026
-~

7))
tépatnya pada tanggal 06 Januari 2026 penulis berhasil menyelesaikan pendidikan
&
S&ata Satu (S1) dalam kurun waktu 3,5 tahun dan mendapatkan gelar Sarjana
<
Pgr_ldidikan (S. Pd) dengan Predikat Cumlaude.
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